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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO: 
 La Tahzan Innallaha Ma’ana, jangan bersedih sesungguhnya Allah bersama 
kita (QS At-Taubah: 40) 
 Alloh tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 
(QS Al-Baqarah: 286) 
 Orang muslim adalah orang yang jika orang muslim lainnya tidak merasa 
terganggu oleh lisan dan tangannya. Sedangkan orang mukmin adalah oran 






 Suami dan anak-anakku tercinta, terimakasih atas doa, 
dukungan dan kasih sayangnya 
 Orang tua dan keluarga besar yang selalu mendoakanku 
setiap saat 
 Teman-teman seperjuangan pendidikan ekonomi konversi 








 Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala 
limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehinga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. 
Hal ini merupakan karunia yang tidak ternilai, karena atas kuasa-Nya penulis dapat 
memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan. 
Banyak hambatan, tantangan yang dihadapi penulis baik dalam persiapan, 
pelaksanaan, penyusunan maupun penulisan skripsi ini. Berkat bantuan, himbauan 
dan bimbingan serta motivasi yang tulus dari berbagai pihak yang langsung maupun 
tidak langsung akhirnya penulisan skripsi ini terselesaikan dengan baik. 
Berkenaan dengan semua kegiatan tersebut di atas penulis menyampaikan 
ucapan terimakasih kepada: 
1. Rektor Universitas Pancasakti Tegal Dr. Fakhrudin, M.Pd; 
2. Dekan  FKIP Dr. Suriswo, M.Pd; 
3. Dr. Hj. Faridah, M.Si selaku Kaprodi sekaligus Dosen Pembimbing I yang telah 
memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis dalam penyusunan skripsi 
ini; 
4. Neni Hendaryati, M.Pd selaku Dosen Pembimbing II yang telah memberikan 
bimbingan dan arahan kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini; 
5. Untung, S.Pd selaku Kepala SMPN 2 Sirampog Kabupaten Brebes yang telah 
memberikan izin untuk penelitian; 
6. Bapak dan Ibu Dosen Pendidikan Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal; 





8. Bapak dan Ibu Guru Staf Tata Usaha SMPN 2 Sirampog Kabupaten Brebes yang 
telah memberikan motivasi kepada penulis; 
9. Suami dan anak-anakku yang telah memberikan doa dan semangat dalam 
penyusunan skripsi ini; 
10. Orang tua yang telah mendoakan penulis; 
11. Pihak-pihak lain yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari segi isi, bahasa 
maupun tehnik penulisan, oleh karena itu penulis mengharap saran dan kritik yang 
membangun dari semua pihak demi penulisan mendatang. 
Akhirnya semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri dan bagi 
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 
       
Tegal,   Januari 2021 










Entin Sobiroh. 2020. Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Metode Pembelajaran 
Snowball Drilling Pada Siswa Kelas VIII A SMPN 2 Sirampog, Kabupaten 
Brebes Semester 2 Tahun Pelajaran 2018/2019. Skripsi Pendidikan Ekonomi. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I Dr. Hj. Farida, M.Si. 
Pembimbing II Neni Hendaryati, S.Pd, M.Pd. 
 
Kata kunci: Peningkatan hasil belajar, metode pembelajaran snowball drilling 
  
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode snowball 
drilling dapat meningkatkan hasil belajar IPS kelas VIII A SMPN 2 Sirampog. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode tindakan kelas, 
sedangkan strategi yang digunakan adalah model siklus dengan langkah-langkah 
menyusun rencana, mengadakan tindakan, pengamatan dan mengadakan evaluasi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMPN 2 Sirampog Kabupaten 
Brebes semester 2 Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan metode pembelajaran 
snowball drilling. Analisis data pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
membandingkan hasil belajar siswa sebelum dengan hasil belajar setelah penerapan 
metode pembelajaran snowball drilling. 
Dari keseluruhan putaran siklus yang telah dilakukan dapat disimpulkan  
bahwa penerapan metode pembelajaran snowball drilling mampu  meningkatkan 
hasil belajar siswa. Pada siklus I rata-rata nilai tes mencapai 72,17 dengan jumlah 
siswa yang tuntas 18 anak dan yang belum tuntas 12 anak. Pada siklus II nilai rata-
rata peserta didik mencapai  76 dengan jumlah siswa yang tuntas 26 anak dan yang 
tidak tuntas 4 anak. Pada pra siklus I ketuntasan belajar secara klaksikal mencapai 
60% dan pada siklus II mengalami ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 86%. 
Dari hasil tersebut maka penerapan metode snowball drilling pada pembelajaran di 
kelas VIII A SMPN 2 Sirampog, Kabupaten Brebes berhasil meningkatkan hasil 
belajar. Dengan demikian metode snowball drilling dapat direkomendasikan untuk 
digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran IPS untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada materi dan mata pelajaran yang berbeda di SMP Negeri di 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
B. Latar Belakang Masalah 
Tercapainya tujuan pendidikan tidak dapat terlepas dari peran guru, siswa,  
masyarakat maupun lembaga terkait lainnya. Sebagai salah satu upaya 
peningkatan kualitas pendidikan menuju tercapainya tujuan tersebut, perlu upaya 
perbaikan sistim pembelajaran  inovatif yang merangsang siswa untuk mencintai 
yang pada akhirnya mau mempelajari secara seksama terhadap suatu mata 
pelajaran. 
Dalam suatu pengajaran, sebagian besar kehidupan siswa dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar terutama teman-temannya. Dengan demikian dalam setiap 
kegiatan mengajar guru dituntut agar sanggup menciptakan suasana sosial yang 
membangkitkan kerja sama diantara para siswa dalam mewujudkan materi 
pelajaran supaya dapat diserap lebih efektif dan efisien. 
Seperti yang diungkapkan oleh Buchori dalam Khabibah (2006: 1) bahwa 
pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para 
siswanya untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Sejalan dengan tujuan pendidikan yang dikemukakan diatas, Sejarah 
sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada siswa di setiap jenjang 
pendidikan seperti Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 





(SMA) sebagai mata pelajaran sendiri memiliki tujuan mengembangkan 
kemampuan kognitif siswa dengan mengetahui dan memahami peristiwa sejarah 
dan mengembangkan kemampuan afektif siswa. Sebagai mata pelajaran wajib di 
SMP, pembelajaran sejarah mengemban misi yang sangat strategis dalam 
pembangunan manusia Indonesia menuju terwujudnya sumber daya manusia 
yang berkualitas, cerdas, dan mampu hidup dalam tataran masyarakat global. 
Hal ini sesuai dengan UUD 1945, bahwa pendidikan adalah usaha untuk 
memberdayakan manusia. Manusia yang berdaya adalah manusia yang dapat 
berfikir kreatif, yang mandiri, dan yang dapat membangun dirinya dan 
masyarakatnya. 
Menurut Syaodih (E. Mulyasa, 2005: 13) guru memegang peranan cukup 
penting dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum. Pencapaian kualitas 
pembelajaran juga merupakan tanggungjawab profesional seorang guru. . 
Namun dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas pada beberapa sekolah masih 
menggunakan model konvensional dimana pembelajaran di kelas cenderung 
teacher-centered sehingga siswa hanya memahami konsep yang diberikan oleh 
guru namun kurang mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari 
dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan dalam 
kehidupannya sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi siswa, 
selain itu siswa juga cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran. 
Guru sebagai ujung tombak dalam pencapaian tujuan pendidikan, perlu 
memilih strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. Pengelolaan proses 





bermuara akan meningkatkan prestasi belajar siswa (Chabibah, 2006 : 24). 
Terkait dengan proses pembelajaran, guru memiliki peran sentral berhasil 
tidaknya suatu proses pembelajaran, sebab guru dalam posisi ini bertindak 
sebagai perancang atau desainer sekaligus pengelola proses pembelajaran 
sedemikian hingga hasil dari proses pembelajaran tersebut tercapai. Namun 
demikian, peran guru dalam mendesain dan mengelola proses belajar mengajar 
di kelas seringkali dihadapkan pada kondisi-kondisi dimana rancangan 
pembelajaran yang didesainnya tidak berjalan dengan lancar sesuai harapan.    
Tidak berkembangnya salah satu faktor dalam proses pembelajaran atau 
kegiatan belajar mengajar yaitu guru, murid, materi dan metode pembelajaran 
sudah barang tentu berpengaruh pada proses pembelajaran yang dilaksanakan di 
dalam kelas. Bahkan kondisi tersebut akan berpengaruh pula pada hasil 
pembelajaran terutama tampak pada hasil belajar siswa. 
Pada  pelajaran IPS kelas VIII semester genap,  para siswa sering tidak  
memahami materi sejarah yang mungkin menurut siswa merupakan materi yang 
sulit. Siswa menjadi kurang aktif pada saat pembelajaran, kurang antusias dalam 
bertanya. Selama ini pembelajaran  menggunakan beberapa teknik pembelajaran 
seperti teknik ceramah, mengerjakan soal atau diskusi. Metode ini cenderung 
membuat anak bosan dan tidak semangat lagi dalam mempelajari materi yang 
diajarkan guru. Dengan demikian pemahaman siswa terhadap materi kurang 
maksimal, sehingga hasil belajar menjadi rendah. 
Guru dalam hal ini juga menjadi satu-satunya acuan siswa untuk 





mencari sendiri informasi melalui bahan materi yang mereka baca sendiri. 
Dengan kondisi tersebut peneliti mengharapkan akan ada perubahan dan 
peningkatan hasil belajar siswa dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti. 
Prestasi belajar kelas VIII A di SMPN 2 Sirampog pada semester 2 
sebelum siklus adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Prestasi Belajar Siswa sebelum siklus 
No. Kriteria Pra Siklus Jumlah siswa Presentase 
1. Tuntas KKM 13 43 % 
2. Belum tuntas KKM 17 57 % 
Jumlah 30 100% 
Data primer : diolah Maret 2019 
Data diatas merupakan nilai ulangan harian yang dilakukan sebelum siklus 
dilakukan. Jumlah siswa 30 orang dengan hasilnya 13 siswa tuntas KKM, 17 
siswa belum tuntas. Dengan demikian presentase siswa yang tuntas adalah 43% 
dan yang belum tuntas 57%.  
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) ditentukan dengan memperhatikan 3 
aspek yaitu karakteristik siswa (intake), karakteristik mata pelajaran 
(kompleksitas), dan kondisi satuan pendidikan (daya dukung). Pada mata 
pelajaran IPS kelas VIII, KKM hasil perhitungan ditetapkan sebesar 70.  
Berdasarkan hal diatas, maka peneliti berusaha mencari metode lain dalam 





dalam pembelajaran agar tidak merasa bosan. Peneliti menggunakan metode 
snowball drilling sebab metode ini merupakan metode yang digunakan untuk 
menguatkan pengetahuan yang diperoleh siswa dari membaca bahan bacaan atau 
materi pelajaran. Dengan demikian penguatan untuk materi IPS sejarah 
diharapkan akan meningkat.  
Pada metode ini peran guru adalah mempersiapkan soal dan 
menggelindingkan bola salju dengan cara mengundi atau menunjuk untuk 
mendapatkan siswa yang akan menjawab soal no.1. Siswa yang sudah menjawab 
soal no. 1 kemudian menunjuk siswa lain untuk menjawab soal no. 2. Kegiatan 
ini berlanjut sampai semua soal terjawab semua oleh siswa. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul “ Peningkatan 
Hasil Belajar IPS  Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Snowball 
Drilling pada Siswa Kelas VIII A SMPN 2 Sirampog, Kabupaten Brebes” 
dimana pembelajaran ini diharapkan membuat pembelajaran menjadi lebih aktif 
dan hasil belajar menjadi lebih meningkat. 
Dengan metode ini hasil belajar dan keaktifan siswa diharapkan 
meningkat. Hal ini akan menjadikan  kegiatan belajar di kelas semakin aktif dan 
menyenangkan. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan kondisi sebagaimana tersebut di atas, maka pokok 
permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Siswa cenderung bersikap pasif dalam proses pembelajaran. 





3. Dominasi guru masih lebih besar. 
4. Siswa jarang bertanya.  
5. Siswa belum maksimal dalam menjelaskan kembali konsep yang diterima.  
6. Hasil belajar siswa masih rendah dan belum mencapai KKM yaitu 70. 
D. Pembatasan Masalah 
Deskripsi masalah yang ada terlalu luas untuk diteliti, sehingga karena 
adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka dalam penelitian ini 
permasalahan dibatasi hanya pada:  
1. Peningkatan Hasil Belajar IPS  siswa kelas VIII A SMPN 2 Sirampog, 
Kabupaten Brebes 
2. Penerapan metode snowball drilling dalam pembelajaran pada siswa kelas 
VIII A di SMPN 2 Sirampog, Kabupaten Brebes 
E. Rumusan Masalah  
Dari pembatasan masalah yang sudah dipaparkan, maka rumasan 
masalahnya yaitu: 
1. Apakah penerapan metode pembelajaran snowball drilling dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS  pada siswa kelas VIII A SMPN 2 
Sirampog, Kabupaten Brebes? 
2. Bagaimana penerapan metode snowball drilling dalam pembelajaran pada 
siswa kelas VIII A di SMPN 2 Sirampog, Kabupaten Brebes? 
F. Tujuan Penelitian.   
1. Mengetahui peningkatan Hasil Belajar IPS  Melalui Penerapan Metode 
Pembelajaran snowball drilling pada Siswa Kelas VIII A SMPN 2 





2. Mengetahui penerapan Metode Pembelajaran snowball drilling pada Siswa 
Kelas VIII A SMPN 2 Sirampog, Kabupaten Brebes. 
G.  Manfaat Hasil Penelitian.   
  Penelitian tentang penerapan metode snowball Drilling untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas VIII A SMPN 2 Sirampog, 
Kabupaten Brebes, diharapkan dapat bermanfaat : 
1. Untuk siswa 
Hasil penelitian ini sebagai media bagi siswa untuk lebih menguasai serta 
memahami materi pelajaran melalui penguasaan konsep- konsep pokok 
pelajaran yang diajarkan di kelas terutama mata pelajaran IPS maupun 
mata pelajarn lain.  
2. Untuk peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan gagasan untuk 
pengembangan dan peningkatan ketrampilan mengorganisasi, 
memformulasi, dan mengkondisikan kegiatan belajar mengajar di kelas 
terutama untuk mata pelajaran IPS  sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan maksimal.  
3. Untuk Sekolah 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi dan atau sebagai 
acuan untuk pengembangan teknologi pembelajaran terutama 








KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
 
A. Kajian Teori 
1. Metode Pembelajaran  
Menurut Saur Tampubolon (2013:118) metode pembelajaran adalah 
suatu cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 
disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis demi mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Sedangkan mengajar adalah suatu usaha yang bersifat sadar tujuan 
yang dengan sistematis terarah pada perubahan tingkah laku menuju 
kedewasaan anak didik. Perubahan yang dimaksud itu menunjukkan pada 
suatu proses yang harus dilalui. Tanpa proses itu perubahan tidak mungkin 
terjadi,  jika tanpa proses tujuan tak dapat dicapai dan proses yang dimaksud 
disini adalah  proses pendidikan atau proses edukatif. Dalam strategi 
pembelajaran komponen yang paling dominan adalah pendekatan dan metode 
pembelajaran. Atas dasar pendekatan dan metode inilah, guru menyusun 
strategi dan langkah langkah penyampaian materi pembeajaran untuk 
mencapai tujuan.    
Pelaksanaan pembelajaran atau proses pembelajaran merupakan 
proses transaksional untuk mengembangkan potensai siswa secara aktif dan 
kreatif seoptimal mungkin agar terwujud aktivitas dan kreativitas siswa 
selama proses pembelajaran perlu mempertahankan motivasi belajarnya. 





pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan pendahuluan untuk menarik 
perhatian siswa sehingga mereka termotivasi secara aktif dan kreatif pada 
kegiatan berikutnya, maka yang perlu dilakukan antara lain menunjukkan 
essensi tujuan yang ingin dicapai selama pembelajaran, mendiskripsikan 
pokok-pokok materi yang akan dipelajari dan menunjukkan manfaat apa yang 
dapat dipetik dari usahanya dalam mempelajari atau menunjukkan manfaat 
apa yang dapat dipetik dari usahanya dalam mempelajari materi itu bagi 
kepentingannya sehari-sehari.   
Menurut Prayitno (2009:259) bahwa: 
“pendidikan adalah usaha secara sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran siswa secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara”.  
 
Pendidikan memang memegang peranan penting dalam membina 
manusia yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan, serta manusia-manusia 
yang memiliki sikap positif terhadap segala hal. Dapat dikatakan bahwa 
pendidikan merupakan suatu usaha yang sangat penting dan dianggap pokok 
dalam kehidupan manusia.   
Metode merupakan salah satu cara yang ditempuh guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dalam pendidikan. Pendidikan pada 
hakekatnya adalah usaha sadar yang dilakukan oleh manusia untuk 
mengembangkan kemampuan dan kepribadiannya dalam mengarungi 





Keberhasilan tujuan pendidikan nasional sebagaimana diamanatkan 
dalam Undang - Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
akan tercapai bila didukung oleh komponen–komponen pilar pendidikan yang 
meliputi motivasi belajar siswa, materi pembelajaran, proses pembelajaran, 
dan tujuan pembelajaran.    
Keempat pilar sebagaimana tersebut di atas, komponen proses 
pembelajaran adalah komponen yang memegang peranan penting dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran ini menunjuk pada 
kegiatan di mana di dalamnya terdapat integrasi dan interaksi komponen-
komponen pembelajaran yaitu guru, siswa, materi dan metode pembelajaran.   
Kegiatan belajar mengajar melahirkan interaksi guru dan siswa dalam 
rangka mencapai tujuan pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur 
lingkungan belajar di kelas agar bergairah bagi siswa. Dengan seperangkat 
teori dan pengalaman yang dimiliki, guru  menggunakannya untuk 
mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan sistematis. Salah satu 
usaha yang jarang ditinggalkan adalah memahami kedudukan metode sebagai 
salah satu komponen yang ikut andil dalam keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar. 
Metode mengajar dapat diartikan sebagai strategi atau cara  
pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam 
pembelajaran di kelas. Sedangkan mengajar adalah suatu usaha yang bersifat 
sadar tujuan yang dengan sistimatis diarahkan pada perubahan pada tingkah 
laku menuju kedewasaan cara berfikir siswa. Perubahan yang dimaksud itu 





perubahan tidak mungkin terjadi,  jika tanpa proses tujuan tak dapat dicapai 
dan proses yang dimaksud di sini adalah  proses pendidikan atau proses 
edukatif.  
Dalam strategi pembelajaran komponen yang paling dominan adalah 
pendekatan dan metode pembelajaran. Denagn pendekatan dan metode inilah, 
guru menyusun strategi dan langkah langkah penyampaian materi 
pembeajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.   Pada penggunaan 
metode, terkadang guru harus menyesuaikan dengan kondisi siswa dan 
suasana kelas. Jumlah anak, tujuan instuksioal juga mempengaruhi dalam 
pemilihan metode. 
Pada saat mengajar, guru jarang sekali menggunakan satu metode 
karena cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar  yang 
membosankan bagi siswa. Metode dalam hal ini berkedudukan sebagai alat 
motivasi ekstrensik untuk membangkitak minata siswa, sebagai strategi 
pengajaran dapat berfungsi dengan baik sebagai alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Pemilihan metode pengajaran perlu memperhitungkan faktor-faktor: 
1. Nilai strategis metode pembelajaran 
Dalam hal ini metode dapat mempengaruhi jalannya kegiatan 
belajar mengajar. Metode disesuaikan dengan sifat bahan dan tujuan 
pengajaran juga kondisi siswa dan lingkungan. 





Efektifitas penggunaan  metode dapat terjadi bila ada kesesuaian 
antara metode dengan semua komponen pengajaran yang telah 
diprogramkan dalam satuan pelajaran., 
3. Pentingnya pemilihan dan penentuan metode pembelajaran 
Guru perlu mengetahui kelebihan dan kelemahan dari beberapa 
metode pengajaran, hal ini dilakukan agar dapat menentukan metode 
mana yang cocok dan mudah digunakan pada saat pembelajaran sehingga 
tujuan pembelajaran tercapai. 
Pemilihan dan penentuan metode pembelajaran dipengaruhi oleh 
beberapa hal  dibawah ini: 
a. Anak didik  
Perilaku setiap siswa memiliki perbedaan masing-masing. Ada yang 
pendiam, ada yang kreatif, ada yang suka berbicara, ada yang 
tertutup, terbuka, periang, pemurung dan lain-lain. Perbedaan 
perilaku ini akan mempengaruhi pemilihan metode pembelajaran 
yang akan dilakukan di kelas, sehingga guru dapat mengajar sesuai 
dengan kondisi siswanya. 
 
 
b. Tujuan  
Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar 
mengajar. Tujuan ini harus didukung sepenuhnya oleh metode 






Situasi belajar mengajar dapat dikondisikan sesuai dengan kebutuhan 
agar tidak selamanya sama setiap hari. Kadang-kadang situasinya 
belajar di alam terbuka, berkelompok dan sebagainya. 
d. Fasilitas 
Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang dalam kegiatan  
belajar mengajar. Kurangnya fasilitas akan akan sukar bagi guru 
menerapkan metode pengajarannya dan akan mempengaruhi tujuan 
yang akan dicapai. 
e. Guru 
Kepribadian guru dan latar belakang pendidikan serta pengalaman 
mengajar merupakan permasalahan yang dapat mempengaruhi 
pemilihan metode pembelajaran. 
Pada pelaksanaan pembelajaran atau proses pembelajaran merupakan 
proses transaksional untuk mengembangkan potensai siswa secara aktif dan 
kreatif seoptimal mungkin agar terwujud aktivitas dan kreativitas siswa 
selama proses pembelajaran perlu mempertahankan motivasi belajarnya. 
Untuk itu proses pembelajaran dibuat penggalan- penggalan kegiatan yaitu 
pendahuluan, inti dan penutup.  
Kegiatan pendahuluan untuk menarik perhatian siswa sehingga 
mereka termotivasi secara aktif dan kreatif pada kegiatan berikutnya.  
Kegiatan yang perlu dilakukan dalam pendahuluan antara lain menunjukkan 
tujuan yang ingin dicapai selama pembelajaran, mendiskripsikan pokok-
pokok materi yang akan dipelajari dan menunjukkan manfaat apa yang dapat 





menunjukkan manfaat apa yang dapat dipetik dari usahanya dalam 
mempelajari materi itu bagi kepentingannya sehari-sehari.  
Kegiatan inti merupakan kegiatan yang menjabarkan pembelajaran 
yang sudah disusun dalam rencana pengajaran  untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang yang telah ditentukan sebelumnya. Kegiatan dapat berupa 
pengamatan, praktek metode pembelajaran dan membuat ulasan tentang 
materi dan kegiatan yang telah dilakukan. 
Kegiatan penutup dilakukan setelah pembelajaran berlangsung yang 
bisa dilakukan dengan menyimpulkan materi kegiatan, refleksi kegiatan 
pembelajaran, pemberian umpan balik dan penilaian.  
2. Hakekat Pembelajaran 
Pembelajaran dapat berarti sebagai proses, cara, perbuatan 
mempelajari. Guru yang mengorganisir lingkungan belajarnya akan 
menyediakan fasilitas belajar bagi siswanya untuk dapat mempelajari dengan 
baik dalam pembelajaran. Pembelajaran adalah dialog interaktif antara siswa 
dan guru dan berpusat pada siswa. 
Pembelajaran dengan demikian dapat diartikan sebagai proses 
interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 
yang saling bertukar informasi. 
Guru sebagai ujung tombak pembelajaran dalam pencapaian tujuan 
pendidikan, perlu memilih strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Pengelolaan proses pembelajaran yang efektif adalah titik awal keberhasilan 





Guru dalam proses pembelajaran, memiliki peran sentral dalam 
berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran. Guru dalam posisi ini bertindak 
sebagai perancang atau desainer sekaligus pengelola proses pembelajaran 
sedemikian hingga hasil dari proses pembelajaran tersebut tercapai. Namun 
demikian, peran guru dalam mendesain dan mengelola proses belajar 
mengajar di kelas seringkali dihadapkan pada kondisi-kondisi dimana 
rancangan pembelajaran yang didesainnya tidak berjalan dengan lancar sesuai 
harapan.   
Membicarakan tentang pembelajaran tidak bisa dilepaskan dari istilah 
kurikulum dan pengertiannya.  Secara singkat hubungan keduanya dapat 
dijabarkan sebagai berikut: pembelajaran merupakan wujud dari pelaksanaan 
kurikulum atau pembelajaran adalah kurikulum dalam kenyataan atau praktek 
pembelajaran di kelas. 
 
 
3. Model Pembelajaran 
Hal penting yang perlu dilakukan seorang guru dalam 
pembelajaransalah satunya adalah performance atau penampilan guru di 
kelas. Bagaimana guru dapat menguasai keadaan kelas sehingga tercipta 
suasana belajar yang menyenangkan. Maka guru perlu menerapkan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kondisi kelasnya. 
Beberapa model  pembelajaran yang dapat kita gunakan antara lain: 





Pembelajaran ini melibatkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 
Guru hanya memfasilitasi kegiatan yang dilakukan siswa dan memantau 
agar kegiatan berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan pembelajaran. 
Menurut Zaini dkk (2008) yang dikutip oleh Ameliasari T. 
Kesuma, pembelajaran adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa 
untuk belajar secara aktif. 
Beberapa teknik pembelajaran active learning: 
a. Think-Pair-Share 
Pada teknik ini memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 
dipikirkan kurang lebih 2-5 menit (think), kemudian siswa 
mendiskusikan jawaban dengan teman sebelahnya (pair). Setelah itu 
guru menunjuk salah satu siswa atau lebih untuk menyampaikan 
pendapatnya atas pertanyaan tersebut ke seluruh siswa dikelasnya 
(share). Hasil kegiatan di diskusikan dalam forum kelas bersama 
guru sebagai moderator. 
b. Outdoor Study 
Pada tehnik ini siswa mendapatkan pengetahuan dari pengalaman 
konkret di luar kelasnya. Kegiatan dilakukan dengan berkolaborasi 
dan berinteraksi antarsiswa, antarsiswa dan masyarakat serta 
antarmasyarakat yang ditemui saat belajar di luar kelas.  
2. Cooperative Learning 
Pembelajaran ini dilakukan untuk melatih siswa menghadapi masalah 





tugas kelompok. Menurut Taniredja, Fridli, dan Harmianto ((2017: 59) 
ciri-ciri model pembelajaran kooperatif antara lain : 
a. Belajar dengan teman 
b. Terjadi tatap muka dengan teman saat pembelajaran 
c. Saling mendengarkan pendapat kelompok 
d. Belajar dalam kelompok-kelompok kecil 
e. Aktif saling mengemukakan pendapat 
Menurut Rusyana, Setiawan (2019: 29) beberapa model pembelajaran 
kooperatif : 
1) Jigsaw 
Merupakan model pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar 
dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen. 
Awalnya dibentuk dahulu kelompok asal dan kelompok ahli. 
2) Make a Match 
Teknik ini merupakan pembelajaran dengan mencari pasangan 
sambil belajar mengenai suatu materi dalam suasana 
menyenangkan. Kegiatannya siswa mencari pasangan sesuai 
dengan kartu soal dan kartu jawaban yang dipegang (Suprijono, 
2019:113).  
3) Group Investigation 
Kegiatan yang dilakukan secara berkelompok dimana siswa 
menentukan topik yang akan dibahas dalam kelompoknya 
kemudian mempresentasikan hasilnya di depan kelas.  





Model ini materi disampaikan secara verbal. Untuk memotivasi 
siswa dalam usahanya meningkatkan pemahaman materi yang telah 
disampaikan guru, siswa memberikan kuis satu sama lain dan tidak 
boleh saling membantu. Yang mendapatkan nilai tertinggi bisa 
mendapatkan hadiah. 
5) Teams-Games-Tournament (TGT) 
Merupakan salah satu  tipe pembelajaran kooperatif yang 
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung 
unsur permainan dan penguatan. Di metode ini juga ada kuis hanya 
dilakukan dengan cara kompetisi antar kelompok bukan individu. 
 
4. Metode Pembelajaran Snowball Drilling 
Menurut Suprijono, (2009:124) metode snowball drilling merupakan 
metode yang digunakan untuk menguatkan pengetahuan yang diperoleh siswa 
dari membaca bahan bacaan atau materi pelajaran. 
 Metode snowball drilling merupakan metode yang menggambarkan 
suatu kelompok menyelesaikan paket soal dengan benar dalam waktu yang 
sesingkat-singkatnya pada suatu putaran. Pada metode snowball drilling guru 
sebagai fasilitator. Peran siswa sebagai subjek yang membuat terjadinya pola 
interaksi antara guru dan siswa, serta siswa dengan siswa. 
a. Hakekat Metode Pembelajaran Snowball Drilling 
Metode snowball driling merupakan metode yang dihasilkan dari 
modifikasi metode drill. Metode ini mampu menciptakan kondisi 





menumbuhkan percaya diri dan kepuasan dalam diri siswa terhadap hal 
yang dipelajarinya. 
Snowball drilling merupakan metode yang digunakan untuk 
menyelesaikan paket soal dengan benar dalam waktu sesingkat-
singkatnya dalam suatu putaran oleh kelompok siswa. Semakin cepat 
paket soal itu dijawab dengan benar pada suatu putaran, semakin 
kesempatan kelompok itu mendapatkan peluang menunjuk teman 
keolmpok lain untuk menjawab paket soal mereka. 
Dalam  metode ini peran guru adalah mempersiapkan paket soal-soal 
dan lembar penilaian serta menggelindingkan bola salju dengan cara 
mengundi atau menunjuk melalui permainan bola lempar untuk 
mendapatkan siswa yang akan menjawab soal nomor satu. Jika siswa 
yang menerima lemparan bola pertama akan ditunjuk menjawab soal 
dengan benar maka siswa tersebut dapat menunjuk temannya untuk 
menjawab soal nomor dua. Seandainya siswa tidak bisa menjawab soal  
tersebut maka harus menjawab soal berikutnya dengan batasan tidak bisa 
menjawab sebanyak tiga kali. Jika begitu maka siswa tersebut dibantu 
oleh teman satu kelompok  menjawab benar item soal pada suatu nomor 
soal tertentu yang belum bisa dijawab. 
Jika diamati, mekanisme metode snowball drilling terlihat bahwa 
metode ini menuntut perhatian tinggi dari siswa. Seorang siswa pada 
suatu giliran menjawab soal-soal yang belum terjawab benar pada 
putaran sebelumnya dapat membuat kesalahan yang sama lagi seperti 





akan terulang jika siswa itu memperhatikan dengan baik teman-temannya 
yang menjawab soal pada putaran sebelumnya. 
b. Langkah-langkah metode Snowball Drilling (Suprijono, 2009: 106) 
Langkah-langkah metode snowball drilling adalah sebagai berikut : 
1) Guru mempersiapkan paket soal 
2) Menggelindingkan bola salju berupa soal latihan dengan 
cara melempar bola untuk mendapatkan seorang siswa yang 
akan menjawab soal nomor 1. 
3) Siswa yang mendapat giliran pertama menjawab soal 
tersebut langsung menjawab benar, maka siswa itu diberi 
kesempatan menunjuk salah satu temannya menjawab soal 
berikutnya dengan melempar bola pada siswa yang 
dimaksud. 
4) Seandainya siswa yang pertama menjawab soal nomor 1 
gagal, maka siswa harus menjawab soal berikutnya dan 
seterusnya dengan dibatasi tiga kali tidak bisa menjawab 
soal. Dengan demikian tugas teman satu kelompok untuk 
menjawab benar item soal pada suatu nomor soal tersebut. 
5) Jika pada gelindingan (putaran) pertama bola salju masih 
terdapat soal yang belum terjawab, maka soal-soal itu 
dijawab oleh siswa yang mendapatkan giliran. 
6) Guru memberikan ulasan terhadap hal yang dipelajari 
siswa. 





Beberapa kelebihan metode snowball drilling antara lain : 
1) pembelajaran menjadi lebih aktif 
2) Siswa lebih fokus pada sebagai subjek belajar 
3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan 
lebih besar dengan interaksi di kelas 
4) Perhatian siswa menjadi lebih pada pembelajaran 
5) Melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 
temannya dengan lebih baik 
6) Merangsang siswa mengajukan pertanyaan sesuai dengan 
topik yang sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut. 
5. Penilaian Hasil Belajar   
Penilaian atau evaluasi adalah seluruh alat atau sarana yang digunakan 
di sekolah untuk mengukur kinerja siswa secara formal, baik berupa kuis, tes, 
evaluasi tertulis dan pemberian nilai/grades (Slavin,1994:486).  Di dalam 
Kurikulum berbasis Kompetensi dijelaskan tentang penilaian yaitu proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar siswa. Penilaian juga merupakan proses memberikan nilai kepada 
siswa sebagai obyek berdasarkan kriteria tertentu. 
Sedangkan proses pemberian nilai dapat saja berbentuk interpretasi 
yang diakhiri dengan judgement. Keduanya merupakan tema penilaian yang 
membandingkan antara kriteria dan kenyataan dalam konteks situasi tertentu. 
Atas dasar itulah maka kegiatan penilaian selalu ada obyek atau program, ada 
criteria dan ada interpretasi/ judgement ( Sudjana, 2004:3).   Penilaian hasil 





dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Jika dihubungkan dengan pandangan 
diatas, dimana penilaian selalu ada obyek yang dinilai yaitu hasil belajar 
siswa. Hasil belajar siswa seringkali dihubungkan dengan perubahan tingkah 
laku yang dalam arti luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik 
. Lebih jauh penilaian hasil belajar dilaksanakan untuk memberi nilai 
terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru 
dalam mencapai tujuan atau kompetensi dasar yang telah ditetapkan 
sebelumnya.   
 Penilaian atau evaluasi adalah seluruh alat atau sarana yang 
digunakan disekolah untuk mengukur kinerja siswa secara formal, baik 
berupa kuis, tes, evaluasi tertulis dan pemberian nilai/grades.  Di dalam 
Kurikulum Berbasis Kompetensi dijelaskan tentang evaluasi yaitu penentuan 
nilai suatu program dan penentuan pencapaian tujuan suatu program. 
Penilaian juga merupakan proses memberikan atau menentukan nilai kepada 
obyek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.   
Sedangkan proses pemberian nilai dapat saja berbentuk interpretasi 
yang diakhiri dengan judgement. Keduanya merupakan tema penilaian yang 
membandingkan antara kriteria dan kenyataan dalam konteks situasi tertentu. 
Atas dasar itulah maka kegiatan penilaian selalu ada obyek atau program, ada 
kriteria dan ada interpretasi.   Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian 
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. 
Jika dihubungkan dengan pandangan diatas, dimana penilaian selalu ada 
obyek yang dinilai dalam konteks ini tentunya yang dimaksud dengan obyek 





dengan perubahan tingkah laku yang dalam arti luas mencakup bidang 
kognitif, afektif dan psikomotorik . Lebih jauh penilaian hasil belajar 
dilaksanakan untuk memberi nilai terhadap kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan atau kompetensi dasar 
yang telah ditetapkan sebelumnya.   
Dalam penilaian hasil belajar didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
a. Objektif, berarti penilaian tidak dipengaruhi oleh subjektifitas penilai 
b. Terpadu, berarti penilaian dilakukan secara terencana 
c. Menyatu dengan kegiatan pembelajaran dan berkesinambungan 
d. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelaporannya 
e. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian dapat diakses 
oleh semua pihak 
f. Akuntabel, berarti dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak internal 
maupun eksternal 
g. Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi siswa dan guru 
Sekali lagi penilaian dalam pembelajaran merupakan bagian yang 
penting dari proses belajar mengajar itu sendiri dimana hubungan dengan 
metode dan tujuan pembelajaran sangat erat.      
 
6. Hasil Belajar 
Menurut Gronbach dalam Musfiroh (2008: 15) “belajar dapat 





laku, sebagai hasil dari pengalaman”. Lebih rinci Klein dalam Musfiroh 
(2008: 15) menyatakan bahwa:  
“belajar adalah perubahan tingkah laku yang relative permanen 
dihasilkan dari proses pengalaman.       Dari pengertian di atas 
tampak bahwa konsep belajar mengandung tiga unsur utama, yaitu: 
a) Belajar berkaitan dengan perubahan tingkah perilaku. b) 
Perubahan perilaku terjadi karena didahului oleh proses 
pengalaman. c) Perubahan perilaku karena aktifitas belajar bersifat 
permanen”.  
   
Belajar juga merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk 
mendapatkan ketrampilan dan kemampuan, dengan begitu ilmu 
pengetahuannya bertambah. Belajar sebagai suatu proses di mana suatu 
organisasi dapat berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Dalam 
belajar berhasil atau tidaknya dapat diketahui dengan melakukan evaluasi. 
Hasil evaluasi akan memperlihatkan tingkat keberhasilan belajar seorang 
siswa yang dapat dilihat dari hasil belajar dan prestasi belajar. 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang akan  didapat dari 
proses belajar secara keseluruhan, tidak hanya pada satu aspek saja. 
Sedangkan prestasi belajar merupakan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan proses pembelajaran. Penilaian terhadap prestasi belajar 
memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana proses pembelajaran yang 
telah berjalan secara efektif. Prestasi belajar dapat diketahui dengan melihat 
secara nyata berupa nilai atau skor setelah siswa mengerjakan suatu tes. 
Beberapa perbedaan antara hasil belajar dan prestasi belajar : 





1) Kegiatan penilaian dilakukan setelah kegiatan pembelajaran selesai 
dilaksanakan. 
2) Hasil belajar bersifat kuantitatif, dengan menunjukkan nilai tes 70, 
80, 90, 100. 
3) Merupakan kemampuan yang diperoleh setelah selesai melakukan 
kegiatan pembelajaran. 
b. Prestasi belajar 
1) Kegiatan penilaian dilakukan setelah beberapa hasil belajar 
dilakukan. 
2) Hasil belajar bersifat kualitatif. 
3) Merupakan hasil kemampuan maksimum yang dapat dicapai oleh 
siswa setelah melakukan proses pembelajaran yang diberikan 
berdasarkan pengukuran tertentu. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Ahmad Faisal Murfi (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan 
Metode Pembelajaran Kooperatif Snowball Drilling Untuk Menigkatkan 
Keaktifan Aktifitas Positif Dan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Mata 
Pelajaran Pemeliharaan Listrik Kendaraan Ringan Kelas XI Tkr A SMK 
Negeri 2 Klaten Materi Sistem Starter Tahun 2017/2018. Penerapan metode 
pembelajaran kooperatif Snowball Drilling dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa kelas XI TKR A di SMK N 2 Klaten pada mata pelajaran PLKR 





positif pada siklus I sebesar 75.50% dan peningkatan aktifitas positif siklus II 
sebesar 87.50% 
2. Agung Cipto Pratomo (2011) dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan 
Metode Pembelajaran Kooperatif Snowball Drilling Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Mata Pelajaran Sistem Pemindah Tenaga Kompetensi 
Memelihara Transmisi Kelas XI TKR SMK N 1 Gantiwarno Klaten Tahun 
Ajaran 2010/2011. Penerapan metode ini menunjukkan peningkatan hasil 
belajar siswa. Hal ini dilihat dari peningkatan rata-rata nilai postest; nilai rata-
rata pada siklus I 6,9 dan ketuntasan belajar sebesar 68,75%; pada siklus II 
nilai rata-rata 7,52, ketuntasan belajar 78,13%; dan pada siklus III nilai rata-
rata 7,84 dan ketuntasan belajar 87,50%.  
 
C. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan kajian teori diatas, dapat disusun kerangka konseptual 
Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Metode Snowball Drilling pada Siswa 


















Bagan 1. Kerangka Konseptual Penelitian Tindakan Kelas 
 Pada bagan diatas kondisi awal sebelum menggunakan metode 
snowball drilling hasil belajar siswa masih rendah. Kemudian dilakukan tindakan 
dengan menggunakan metode snowball drilling dalam pembelajaran pada siswa. 
Pada siklus I metode snowball drilling diterapkan pada materi 1 dan dilanjutkan 
pada siklus II pada materi 2. Setelah diambil tindakan tersebut, kondisi akhirnya 
adalah hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 
C. Hipotesisi  Tindakan 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang masih 
bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Maka penelitian ini 
hipotesis tindakannya: 































“Penerapan metode pembelajaran Snow Ball Drilling dapat meningkatkan 
hasil belajar IPS pada siswa kelas VIII A SMPN 2 Sirampog, Kecamatan 









A. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester 2 dengan rentang waktu antara 
bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2019. Hal ini diambil dengan 
pertimbangan: 
a. Semester genap ada kecocokan dengan materi pembahasan. 
b. Semester genap merupakan waktu yang tepat untuk mengadakan 
penelitian tindakan kelas guna menentukan program pembelajaran pada 
semester berikutnya. 
Pembagian waktu untuk pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan kelas 
adalah sebagai berikut: bulan pertama menyusun perencanaan untuk 
penelitian dan menyusun instrumen penelitian, bulan kedua untuk melakukan 
tindakan atau pengumpulan data dan analisis data, bulan ketiga untuk 
melakukan pembahasan dan diskusi hasil siklus I dan siklus II, serta untuk 
penulisan laporan hasil penelitian tindakan kelas. 
Tabel 2. Alokasi Waktu Penelitian 
No. Uraian Kegiatan 
Bulan 
I II III 
1. Menyusun  Proposal 
dan Perencanaan 
Penelitian 
V      
2. Menyusun Instrumen 
Penelitian 








  V    
4. Analisis Data    V   
5.  Pembahasan dan 
diskusi hasil analis 
siklus I dan II 
    V  
6. Penulisan laporan 
hasil penelitian 
     V 
 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Sirampog pada siswa kelas VIII 
A, yang terletak Jl. Pakishaji,  Kelurahan Kaligiri, Kecamatan Sirampog, 
Kabupaten Brebes. Tempat ini dipilih karena peneliti mengajar di SMP 
Negeri 2 Sirampog, pada tahun pelajaran 2018/2019 mengajar kelas VIII A 
sehingga tepat dan relevan untuk mengadakan penelitian. 
B. Rancangan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di SMPN 2 Sirampog ini, menekankan 
pada proses perbaikan pembelajaran di kelas maka bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Dengan begitu diharapkan, peneliti mendapatkan 
informasi sebanyak-banyaknya untuk meningkatkan pembelajaran dikelas. 
C. Prosedur Penelitian 
1. Perencanaan  
Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi identifikasi 
masalah melalui observasi awal, analisis penyebab masalah dan menetapkan 
pemecahan masalah. 





Dalam hal ini, pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan 
dilaksanakannya skenario pembelajaran yang telah direncanakan. 
3. Observasi  
Observasi kegiatan ini ini dilakukan dengan memantau sejauh mana 
efek tindakan pembelajaran dengan metode snowball drilling pada materi 
Perubahan Masyarakat Indonesia Pada Masa Penjajahan telah mencapai 
tujuan. 
4. Refleksi 
 Pada  tahap ini hasil observasi dikumpulkan dan dianalisi. Dalam 
refleksi meliputi : analisis, sintesis penafsiran, menjelaskan dan 
menyimpulkan. Dengan refleksi guru dapat menyimpulkan apakah metode 
snowball drilling dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil refleksi 
akan digunakan untuk merevisi perencanaan yang telah dilaksanankan, 
untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya. Karena menggunakan 
penelitian tindakan kelas, bila pada siklus I ada kekurangan maka akan 


















D. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan cara menganalisis setiap siswa pada akhir 
siklus akan dites dengan bentuk soal esay. Soal dibuat berdasarkan indikator dari 
tujuan pembelajaran. Kisi-kisi soal dan norma penilaian dijelaskan kepada siswa. 
Hasil tes dianalisis dengan menentukan nilai terendah, tertinggi dan nilai 
rata-rata. 
Kondisi awal kelas VIII A pada semester 2 tahun pelajaran 2018/2019 
diamati dari Ulangan Harian 1 menunjukkan hasil 57% dibawah KKM sebanyak 
























Data yang digunakan yaitu hasil belajar siswa berupa ulangan harian 
dalam pembelajaran. Dari data ini menunjukkan peningkatan prestasi belajar 
kelas VIII A. 
Adapun Prosedur Penelitian dari PTK ini, direncanakan dengan dua 
siklus, dimana setiap siklus mempunyai tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
1) Menentukan masalah pokok, yaitu rendahnya aktivitas dan hasil belajar 
mata pelajaran IPS. 
2) Membuat skenario pembelajaran yaitu menerapkan metode 
Pembelajaran SnowDrilling untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar mata pelajaran IPS. 
3) Merancang lembar pengamatan untuk mengetahui perubahan yang 
dialami siswa dengan diterapkannya metode SnowBall Drilling. 
4) Menyiapkan bahan materi untuk kegiatan pada Pembelajaran 
SnowBall Drilling. 
5) Menyusul soal tes untuk mengetahui keberhasilan penelitian  setelah 
siklus berakhir. 
b. Tahap pelaksanaan (Action) 
1) Siklus 1  
a) Planning 
(1) Menyiapkan RPP 
(2) Menyiapkan lembar kerja siswa 
(3) Menyiapkan paket soal 





b) Acting (pertemuan 1) 
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan memimpin 
doa. 
(2) Guru mengecek kehadiran siswa 
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
(4) Guru memberikan apersepsi 
(5) Guru mengkondisikan kelas sedemikian rupa  
(6) Guru mempersiapkan paket soal materi Perubahan 
Masyarakat Indonesia Pada Masa Penjajahan (kedatangan 
Bangsa Barat) 
(7) Guru menggelindingkan bola salju berupa soal latihan 
dengan cara menunjuk atau mengundi untuk mendapatkan  
seorang siswa yang akan menjawab soal nomor 1. 
(8) Siswa yang mendapat giliran pertama menjawab soal  
nomor 1 langsung menjawab benar, maka siswa tersebut 
diberi kesempatan menunjuk salah satu temannya 
menjawab soal berikutnya. 
(9) Seandainya siswa yang pertama gagal menjawab soal, 
maka siswa tersebut harus menjawab soal berikutnya dan 
seterusnya hingga siswa tersebut  berhasil menjawab soal 
dengan benar 
(10) Jika pada putaran gelindingan (putaran) pertama bola salju 
masih terdapat item-item soal yang belum dijawab maka 





(11) Guru memberikan ulasan terhadap hal yang dipelajari 
siswa. 
c) Acting (pertemuan 2) 
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan memimpin 
doa. 
(2) Guru mengecek kehadiran siswa 
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
(4) Guru memberikan apersepsi 
(5) Guru mengkondisikan kelas sedemikian rupa  
(6) Guru mempersiapkan paket soal materi Perubahan 
Masyarakat Indonesia Pada Masa Penjajahan 
(Kedatangan Bangsa Barat) 
(7) Guru menggelindingkan bola salju berupa soal latihan 
dengan cara menunjuk atau mengundi untuk 
mendapatkan  seorang siswa yang akan menjawab soal 
nomor 1. 
(8) Siswa yang mendapat giliran pertama menjawab soal  
nomor 1 langsung menjawab benar, maka siswa tersebut 
diberi kesempatan menunjuk salah satu temannya 
menjawab soal berikutnya. 
(9) Seandainya siswa yang pertama gagal menjawab soal, 
maka siswa tersebut harus menjawab soal berikutnya dan 






(10) Jika pada putaran gelindingan (putaran) pertama bola 
salju masih terdapat item-item soal yang belum dijawab 
maka soal tersebut dijawab oleh siswa secara bergiliran 
(11) Guru memberikan ulasan terhadap hal yang dipelajari 
siswa. 
c. Tahap Pengamatan (Observation) 
Peneliti akan melaksanakan pengamatan bersama dengan teman 
sejawat untuk membantu dalam melakukan pengamatan.  
d. Tahap Refleksi (Reflection) 
Tahapan ini peneliti bersama teman sejawat mengadakan diskusi 
membahas perubahan dan segala sesuatu yang dialami siswa selama 
siklus berlangsung. 
1) Siklus 2 
a) Planning 
(1) Menyiapkan RPP 
(2) Menyiapkan lembar kerja siswa 
(3) Menyiapkan paket soal 
(4) Menyiapkan alat evaluasi 
b) Acting (pertemuan 1) 
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan memimpin doa. 
(2) Guru mengecek kehadiran siswa 
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
(4) Guru memberikan apersepsi 





(6) Guru mempersiapkan paket soal materi Perubahan 
Masyarakat Indonesia Pada Masa Penjajahan (Kondisi 
Masyarakat Masa Penjajahan) 
(7) Guru menggelindingkan bola salju berupa soal latihan 
dengan cara menunjuk atau mengundi untuk mendapatkan  
seorang siswa yang akan menjawab soal nomor 1. 
(8) Siswa yang mendapat giliran pertama menjawab soal  
nomor 1 langsung menjawab benar, maka siswa tersebut 
diberi kesempatan menunjuk salah satu temannya 
menjawab soal berikutnya. 
(9) Seandainya siswa yang pertama gagal menjawab soal, maka 
siswa tersebut harus menjawab soal berikutnya dan 
seterusnya hingga siswa tersebut  berhasil menjawab soal 
dengan benar 
(10) Jika pada putaran gelindingan (putaran) pertama bola salju 
masih terdapat item-item soal yang belum dijawab maka 
soal tersebut dijawab oleh siswa secara bergiliran 
(11) Guru memberikan ulasan terhadap hal yang dipelajari 
siswa. 
c) Acting (pertemuan 2) 
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan memimpin 
doa. 
(2) Guru mengecek kehadiran siswa 





(4) Guru memberikan apersepsi 
(5) Guru mengkondisikan kelas sedemikian rupa  
(6) Guru mempersiapkan paket soal materi Perubahan 
Masyarakat Indonesia Pada Masa Penjajahan 
(Kondisi Masyarakat Masa Penjajahan) 
(7) Guru menggelindingkan bola salju berupa soal latihan 
dengan cara menunjuk atau mengundi untuk mendapatkan  
seorang siswa yang akan menjawab soal nomor 1. 
(8) Siswa yang mendapat giliran pertama menjawab soal  
nomor 1 langsung menjawab benar, maka siswa tersebut 
diberi kesempatan menunjuk salah satu temannya 
menjawab soal berikutnya. 
(9) Seandainya siswa yang pertama gagal menjawab soal, 
maka siswa tersebut harus menjawab soal berikutnya dan 
seterusnya hingga siswa tersebut  berhasil menjawab soal 
dengan benar 
(10) Jika pada putaran gelindingan (putaran) pertama bola salju 
masih terdapat item-item soal yang belum dijawab maka 
soal tersebut dijawab oleh siswa secara bergiliran 
(11) Guru memberikan ulasan terhadap hal yang dipelajari 
siswa. 
e. Tahap Pengamatan (Observation) 
Peneliti akan melaksanakan pengamatan bersama dengan teman 





f. Tahap Refleksi (Reflection) 
Tahapan ini peneliti bersama teman sejawat mengadakan diskusi 
membahas perubahan dan segala sesuatu yang dialami siswa selama 
siklus berlangsung. 
E. Indikator Keberhasilan 
Tingkat keberhasilan penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada 
perbaikan prestasi hasil belajar siswa yang meningkat. Peningkatan hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan positif jika persentase ketuntasan belajar 
klasikalnya yaitu minimal 80% dan indikator siswa berhasil yaitu memperoleh 
nilai minimal sesuai KKM yaitu 70. 
Cara menghitung ketuntasan belajar klasikal yaitu dengan membagi 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Pra Siklus 
Prestasi belajar kelas VIIIA di SMPN 2 Sirampog pada semester 2 
tahun pelajaran 2018/2019 sebelum siklus adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Data Prestasi Belajar Siswa Pra Siklus Mata Pelajaran IPS 
No. Kriteria Pra Siklus Jumlah siswa Presentase 
1. Tuntas KKM 13 43 % 
2. Belum tuntas KKM 17 57 % 
Jumlah 30 100% 
Data primer : diolah Maret 2019 
Tabel diatas merupakan nilai ulangan harian yang dilakukan sebelum 
siklus dilakukan. Dengan jumlah siswa 30 siswa, hasilnya 13 siswa tuntas KKM, 
17 siswa belum tuntas. Dari jumlah tersebut maka presentase siswa yang tuntas 
adalah 43% dan yang belum tuntas 57%. 







Grafik1. Grafik Prestasi Belajar Siswa sebelum Siklus  
Penjelasan grafik diatas bahwa pada nilai pra siklus terdapat nilai tertinggi 
siswa yaitu 100 dan nilai terendahnya 30. Nilai rata-rata siswa satu kelas 
sebelum siklus dengan jumlah siswa 30 adalah 69,83. Dengan begitu presentasi 
ketuntasan belajar klasikal baru mencapai 43% dari standar minimal sebesar 
80%. 
B. Deskripsi Siklus I 
Setelah melakukukan penelitian tindakan kelas dengan metode 
pembelajaran snowball drilling, diperoleh data setelah siklus I sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan  
Pada tahap ini disusun perangkat pembelajaran antara lain 
rencana pembelajaran, bahan ajar yang sesuai dengan materi pokok 







































menyiapkan soal-soal yang akan digunakan saat pembelajaran 
berlangsung. 
Dalam pembelajaran juga ada pengamatan aktivitas guru dalam 
mengajar, untuk membantu pelaksanaan pengambilan  data dipilih 
observer yaitu guru bidang studi yang sama, yang sebelumnya diberi 
penjelasan mengenai materi pembelajaran, model pembelajaran dan 
kriteria penilaian. Tes evalusi dibuat untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Tes terdiri dari 10 soal 
jawaban singkat sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Untuk persiapan mengajar, mmemberitahukan kepada siswa kelas 
VIII A SMPN 2 Sirampog bahwa materi perubahan masyarakat 
Indonesia pada masa penjajahan akan disampaikan dengan metode 
snowball drilling, dengan lebih dahulu memberikan gambaran tentang 
metode tersebut. Sebelumnya siswa sudah mempelajari sekilas materi 
perubahan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan, yang nantinya 
akan diperdalam dengan metode tesebut. 
2. Pelaksanaan 
Pada siklus I terdiri dari 2 pertemuan dengan sebelumnya  diawali 
apersepsi oleh guru dan menyampaikan tentang kegiatan pembelajaran 
yang akan menggunakan metode snowball drilling. Selanjutnya guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi melalui LCD proyektor. 
Untuk penerapan model pembelajaran snowball drilling pada 
materi perubahan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan, siswa 





angka 1 sampai angka 3 sehingga  masing-masing kelompok berjumlah 3 
orang.  
Selanjutnya setiap kelompok membahas materi yang akan 
dipelajari yaitu perubahan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan 
terutama tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan 1 siklus 
1. Dimana materi sudah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Guru 
menyiapkan kertas yang berisi soal berdasarkan pada materi perubahan 
masyarakat Indonesia pada masa penjajahan. Guru kemudian 
menentukan kelompok mana dulu yang akan membaca soal dan 
menjawabnya dengan cara melempar bola ke arah kelompok yang dituju. 
Kelompok yang mendapatkan bola menjadi kelompok pertama yang 
akan menjawab soal.Jika kelompok pertama bisa menjawab soalnya  no 1 
maka kelompok tersebut dapat menunjuk kelompok lain untuk menjawab 
soal selanjutnya, jika tidak maka kelompok tersebut harus menjawab soal 
berikutnya sampai kelompok tersebut dapat menjawab satu soal yang 
ada. 
Untuk menunjuk kelompok lain agar menjawab soal berikutnya 
maka kelompok pertama melemparkan bola pada kelompok yang dituju, 
kemudian kelompok yang menerima bola akan menjawab soal 
selanjutnya. 
Masing-masing kelompok yang sudah menyelesaikan menuliskan 
jawaban dari pertanyaan yang sudah. Hasilnya didiskusikan di antara 
anggota kelompok kemudian dikumpulkan per kelompok sebagai hasil 





penjajahan. Guru mengamati kegiatan dengan di dampingi oleh 
kolaborator (guru senior). 
Pada siklus I pertemuan ke-2 kegiatan diulang lagi dengan soal 
yang berbeda untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 
ditetapkan di awal kegiatan. Guru mengulas kembali materi berdasarkan 
jawaban siswa dalam kegiatan pembelajaran untuk disimpulkan bersama 
siswa materi yang sudah dipelajari. 
Selesai kegiatan, diadakan tes evaluasi siklus I, selanjutnya guru 
menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi kepada siswa agar 
tekun mempelajari materi secara bertahap agar mudah untuk dipahami. 
Meminta siswa agar membaca materi untuk pertemuan berikutnya. 
a. Pengamatan 
Hasil pengamatan siklus I dalam penerapan model snowball 
drilling pada materi perubahan masyarakat Indonesia pada masa 
penjajahan, siswa mengalami perubahan dalam hal pendalaman materi, 
serta pada kemampuan siswa dalam menjawab soal ada peningkatan. 
Penilaian hasil belajar dapat diamati sebagai berikut: 
 
1) Data Hasil Tes 
Pada siklus I setelah pembelajaran menggunakan metode 
snowball drilling, hasil tes yang terdiri soal jawaban singkat 
diperoleh nilai rata-rata siswa secara klasikal mencapai 72,17  





Nilai hasil belajar siswa sesudah siklus I dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.Data Prestasi Belajar Siswa Setelah Siklus I 
 
No Prestasi Tes Setelah Siklus 1 
1. Nilai Tertinggi 100 
2. Nilai Terendah 40 
3. Nilai Rata-rata 72,17 




Prestasi belajar siswa sesudah siklus I dapat dilihat pada grafik di 
bawah ini: 
 
Grafik2. Grafik Prestasi Belajar Siswa sesudah siklus I 
Dari gambar grafik diatas terlihat  nilai belajar siswa sesudah 
siklus I yaitu  72,17 dan prestasi ketuntasan belajar klasikal menjadi 
60%.  Hasil nilai tertinggi siswa yaitu 100 dan nilai terendah siswa 40.  





























Prestasi belajar siswa dengan model pembelajaran snowball 
drilling pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5. Data  Kategori Prestasi Belajar  Siswa Setelah Siklus I 
 
No. Kategori Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 
1. Sangat Baik 4 14% 
2. Baik 8 26% 
3. Cukup 6 20% 
4. Kurang 12 40% 
   
Pada tabel diatas kategori nilai untuk sangat baik yaitu nilai 
90-100, kategori baik yaitu nilai 80-89, kategori cukup yaitu nilai 
70-79 dan kategori kurang dengan nilai kurang dari 70.  
Dari tabel diatas tersebut maka hasil belajar siswa setelah 
siklus I jumlah siswa yang mendapat nilai sangat baik ada 4 siswa 
dengan presentasenya 14%, yang mendapat nilai baik ada 8 siswa 
dengan presentase 26% , yang mendapat nilai cukup ada 8 siswa 
dengan presentase 20% dan yang masih kurang ada 12 siswa dengan 
presntase 40% . 
3) Observasi Guru 
Pada tahap ini peneliti diobservasi oleh guru senior atau 
kolaborator.  Pada siklus I aktivitas guru dalam pembelajaran masuk 
kategori baik dan perlu ditingkatkan lagi pada siklus II untuk 






Siklus I merupakan siklus awal dalam penelitian tindakan 
kelas, dimana siklus I dalam kegiatan ini suasana proses pembelajaran 
dengan metode snowball drilling masih perlu adanya peningkatan. 
Dibawah ini dipaparkan kelebihan dan kelemahan kegiatan siswa dan 
guru dalam proses pembelajaran melalui penerapan metode snowball 
drilling pada siklus I: 
1. Kelebihan : 
a. Ketika proses pembelajran menggunakan metode snowball drilling 
siswa aktif berinteraksi dan mendengarkan instruksi guru dengan 
baik; 
b. Siswa saling bekerjasama dalam kegiatan pembelajaran; 
c. Siswa mulai mau mengungkapkan pendapat, ide dan tanggapan; 
d. Guru berusaha mengarahkan kegiatan dan motivasi kepada siswa; 
e. Hasil belajar sudah mulai meningkat. 
 
2. Kelemahan: 
a. Pada awal penerapan metode snowball drilling siswa masih 
kebingungan  memahami kegiatan yang sedang dilaksanakan; 
b. Masih ada siswa yang kurang konsentrasi dalam kegiatan 
pembelajaran; 
c. Siswa ada yang masih kurang dalam persiapan materi sehingga 





Secara keseluruhan hasil pelaksanaan tindakan atau siklus I 
adalah sebagai berikut: 
1) Penerapan metode snowball drilling mampu membuat siswa lebih 
aktif karena penggunaan media pembelajaran; 
2) Nilai rata-rata kelas siswa pada evaluasi siklus I adalah 72,17 dengan 
presentase ketuntasan klasikal 60%; 
3) Dari hasil penelitian ada 12 siswa yang belum tuntas . 
Dari hasil tersebut diatas, maka ada permasalahan pada 
pelaksanaan siklus I antara lain: 
1) Dalam penerapan metode snowball drilling siswa masih mengalami 
kebingungan dalam memahami kegiatan yang dilakukan dalam 
pembelajaran; 
2) Masih ada 11 siswa yang belum tuntas; 
3) Tujuan pembelajaran masih ada yang belum tercapai. 
 
 
C. Deskripsi Siklus II 
a. Perencanaan  
Pada tahap ini disusun perangkat pembelajaran antara lain 
rencana pembelajaran, bahan ajar yang sesuai dengan materi pokok 
pembelajaran. Untuk penerapan metode snowball drilling guru 






Dalam pembelajaran dilakukan pengamatan aktivitas guru dalam 
mengajar, untuk membantu pelaksanaan pengambilan  data dipilih 
observer yaitu guru bidang studi yang sama, yang sebelumnya diberi 
penjelasan mengenai materi pembelajaran, model pembelajaran dan 
kriteria penilaian. Tes evalusi dibuat untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Tes terdiri dari 10 soal 
jawaban singkat sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
Pada siklus II terdiri dari 2 pertemuan dengan sebelumnya  
diawali dengan apersepsi oleh guru dan menyampaikan tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan menggunakan metode snowball drilling. 
Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajarn dan materi melalui 
LCD proyektor. 
Untuk penerapan model pembelajaran snowball drilling pada 
materi perubahan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan, siswa 
membentuk kelompok menjadi 10 kelompok dengan cara berhitung dari 
angka 1 sampai angka 3 sehingga  masing-masing kelompok berjumlah 3 
orang.  
Selanjutnya setiap kelompok membahas materi yang akan 
dipelajari yaitu perubahan masyarakat Indonesia pada masa penjajahan 
terutama tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan 1 siklus 
2, dimana materi sudah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Guru 
menyiapkan kertas yang berisi soal berdasarkan pada materi perubahan 





menentukan kelompok mana dulu yang akan membaca soal dan 
menjawabnya dengan cara melempar bola ke arah kelompok yang dituju. 
Kelompok yang mendapatkan bola menjadi kelompok pertama yang 
akan menjawab soal. Jika kelompok pertama bisa menjawab soalnya  
nomor 1 maka kelompok tersebut dapat menunjuk kelompok lain untuk 
menjawab soal selanjutnya, jika tidak maka kelompok tersebut harus 
menjawab soal berikutnya sampai kelompok tersebut dapat menjawab 
satu soal yang ada. 
Untuk menunjuk kelompok lain agar menjawab soal berikutnya 
maka kelompok pertama mlemparkan bola pada kelompok yang dituju, 
kemudian kelompok yang menerima bola akan menjawab soal 
selanjutnya. 
Masing-masing kelompok yang sudah menyelesaikan menuliskan 
jawaban dari pertanyaan yang sudah. Hasilnya didiskusikan di antara 
anggota kelompok kemudian dikumpulkan per kelompok sebagai hasil 
kegiatan pembelajaran materi perubahan masyarakat Indonesi pada masa 
penjajahan. Guru mengamati kegiatan dengan di dampingi oleh 
kolaborator (guru senior). 
Pada siklus II pertemuan ke-2 kegiatan diulang lagi dengan soal 
yang berbeda untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 
ditetapkan di awal kegiatan. Guru mengulas kembali materi berdasarkan 
jawaban siswa dalam kegiatan pembelajaran untuk disimpulkan bersama 





Selesai kegiatan, diadakan tes evaluasi siklus II, selanjutnya guru 
menutup pembelajaran dengan memberikan motivasi kepada siswa agar 
tekun mempelajari materi secara bertahap agar mudah untuk dipahami. 
Meminta siswa agar membaca materi untuk pertemuan berikutnya. 
c. Pengamatan 
Hasil pengamatan siklus II dalam penerapan model snowball 
drilling pada materi perubahan masyarakat Indonesia pada masa 
penjajahan, siswa mengalami peningkatan dalam hal pendalaman materi, 
serta pada kemampuan menjawab soal. Penilaian hasil belajar dapat 
diamati sebagai berikut: 
4) Data Hasil Tes 
Pada siklus II dalam pembelajaran menggunakan metode 
snowball drilling  pada materi perubahan masyarakat Indonesia pada 
masa penjajahan, hasil tes yang terdiri soal jawaban singkat 
diperoleh nilai rata-rata siswa secara klasikal mencapai 76  dengan 
persentasi ketuntasan belajar klasikal adalah 86%. Nilai hasil belajar 
siswa sesudah siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 6. Data Prestasi Belajar Siswa Setelah Siklus II 
 
No Prestasi Tes Setelah Siklus 2 
1. Nilai Tertinggi 100 
2. Nilai Terendah 45 










Peningkatan prestasi belajar siswa sesudah siklus II dapat dilihat 
pada grafik di bawah ini: 
 
Grafik 3. Grafik Prestasi Belajar Siswa sesudah siklus II 
 
Dari gambar grafik diatas terlihat rata-rata hasil belajar siswa 
sesudah siklus II yaitu 76 dan prestasi ketuntasan belajar klasikal yaitu 
86%. Sedangkan Nilai tertinggi siswa 100 dan nilai terendahnya 45. 
5) Lembar Observasi Siswa 
Prestasi belajar siswa dengan model pembelajaran snowball 
drilling pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Data  kategori Prestasi Belajar  Siswa Pada Akhir 
Siklus II 
 
No. Kategori Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) 
1. Sangat Baik 5 16% 

































3. Cukup 11 36% 
4. Kurang 4 13% 
   
Pada akhir siklus II siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
ada  26 siswa dengan presentase ketuntasan klasikal adalah 87%. 
Dimana nilai siswa yang masuk kategori sangat baik sebanyak 5 
siswa, kategori baik ada 10 siswa, kategori cukup ada 11 siswa dan 
kategori kurang sebanyak 4 siswa. Berarti pada kegiatan setelah 
siklus II masih ada 4 siswa yang belum tuntas KKM.  
 
 
6) Observasi Guru 
Pada tahap ini aktivitas peneliti diobservasi oleh guru senior 
atau kolaborator. Pada siklus II aktivitas guru dalam pembelajaran 
masuk kategori baik. Sedangkan tanggapan siswa terhadap 
penerapan metode snowball drilling setelah siklus II berakhir dapat 
dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 8. Tanggapan Siswa Terhadap Metode snowball drilling 
No. Kategori Tanggapan Siswa Jumlah Peseta Didik 
1 Sangat Baik 22 
2 Baik 8 
3 Kurang Baik - 






Dari data diatas tanggapan siswa terhadap penerapan metode 
snowball drilling dalam pembelajaran sangat baik dimana sebanyak 22 
siswa menyatakan sangat baik penerimaannya atau presentasenya 73% dan 
yang memberi tanggapan baik ada 8 siswa atau dalam prosentase 27%.  
d. Refleksi 
Penelitian tindakan kelas pada siklus II sudah baik dan dapat 
dijadikan acuan guru dalam pembelajaran pada kegiatan pembelajaran 
berikutnya. 
Di bawah ini dipaparkan kegiatan siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran melalui metode snowball drilling pada siklus II: 
a. Penerapan metode snowball drilling sudah berjalan baik dan diterima 
siswa; 
b. Pada saat proses pembelajaran siswa sudah mau mengikuti intruksi 
guru; 
c. Siswa lebih aktif di kelas dalam pembelajaran terutama saat 
penentuan yang akan menjawab soal; 
d. Siswa lebih berani mengemukakan pendapat kepada guru; 
e. Guru sudah baik dalam menjelaskan materi dalam kegiatan 
pembelajaran; 
f. Dalam pembelajaran guru sudah dapat memotivasi siswa agar aktif 
dan menikmati kegiatan pembelajaran; 
g. Guru sudah dapat melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran; 
h. Guru sudah dapat menunjukkan sikap terbuka pada siswa sehingga 





Secara keseluruhan hasil penelitian tindakan kelas pada siklus 
II adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan metode snowball drilling sudah baik sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa; 
2. Nilai rata-rata siswa pada evaluasi siklus II adalah 76 dengan 
ketuntasan klasikal 86%; 
3. Dari hasil evaluasi atau penilaian masih ada 4 siswa yang belum 
tuntas. 
Berdasarkan hasil pengamatan kepada siswa dalam penerapan 
metode snowball drilling siswa menjadi lebih aktif dan peningkatan 
prestasi tampak dengan adanya perubahan nilai pada hasil evaluasi tahap 
siklus II. Karena hasil penelitian pada siklus II sudah sesuai harapan 
maka tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. Dimana presentasi 
ketuntasan belajar klasikal sudah mencapai 86% yang nilainya sudah 
melewati indikator keberhasilan yaitu 80%. 
D. Deskripsi Antar Siklus 
Hasil penelitian dengan metode snowball drilling berjalan cukup baik 
sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa. Rata-rata nilai tes pada siklus 
I mencapai 72,17   pada siklus II nilai rata-rata siswa mencapai  76, pra 
siklus I ketuntasan belajar secara klaksikal mencapai 60% dan pada siklus II 
mengalami ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 86%. Peningkatan 
prestasi belajar siswa secara keseluruhan dari pra siklus sampai dengan 





Tabel 9. Data Prestasi Belajar Siswa Sebelum, Setelah Siklus I dan Setelah Siklus II 




1. Nilai tertinggi 100 100 100 
2. Nilai terendah 30 40 45 




43 60 86 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada data awal, nilai setelah siklus I 
dan setelah siklus II nilai tertinggi siswa adalah tetap yaitu 100. Sedangkan nilai 
terendah pada data awal 30, setelah siklus I ada peningkatan menjadi 40 dan 
setelah siklus II ada peningkatan juga menjadi 45. Nilai rata-rata pada data awal 
69,83 mengalami peningkatan setelah siklus I menjadi 72,17 dan meningkat lagi 
menjadi 76 setelah siklus II. Persentase ketuntasan belajar klasikal pada data 
awal 43% dan setelah siklus I menjadi 60% dan meningkat lagi setelah siklus II 
menjadi 86%. 
E. Pembahasan  
Dalam pembelajaran di kelas, guru dan siswa merupakan dua faktor yang 
sangat penting. Guru adalah bagian utama yang mentrasfer pengetahuan dalam 
kegiatan proses pembelajaran. Guru juga harus mampu membuat  model 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga hasil belajar tercapai secara 
optimal. Tolak ukur bahwa pembelajaran berjalan dengan baik atau tidak salah 
satunya adalah dengan mengetahui dari hasil belajar siswa. Pembelajaran akan 





Namun jika prestasi belajarnya kurang baik maka proses pembelajaran di 
sekolah itu dapat dikatakan kurang berkualitas. 
Faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penentuan metode 
pembelajaran antara lain nilai strategis metode, dimana metode snowball 
drilling sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu menguatkan pengetahuan dari 
materi IPS kelas VIII. Dengan adanya perubahan hasil belajar dari pra siklus, 
setelah siklus I dan setelah siklus II. 
Pertimbangan lain pemilihan metode pembelajaran adalah efektifitas 
penggunaan metode. Metode snowball drilling  yang digunakan dalam 
penelitian ini cukup efektif sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil rata-rata nilai siswa yang mengalami peningkatan. 
1. Pembahasan Siklus I 
 Pada kegiatan siklus I bahan ajar yang digunakan yaitu modul 
materi Kedatangan Bangsa Barat. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah  gambar-gambar rempah dan tokoh bangsa barat yang datang ke 
Indonesia abad 16. Media digunakan pada kegiatan awal sebelum kegiatan 
inti dilakukan yaitu saat kegiatan stimulasi. Setelah kegiatan selesai 
dilakukan maka ada penilaian hasil belajar. Siswa mengerjakan tes tertulis 
bentuk jawaban singkat.  
 Hasil pembelajaran pada siklus I  nilai tertingginya adalah 100 dan 
nilai terendahnya 30 serta rata-rata nilainya yaitu 69,83. Pada siklus I 
jumlah siswa yang belum tuntas masih ada 11 siswa dengan prensentase 





Pada tahap ini siswa sudah mulai memahami materi lebih baik dengan 
pencapaian hasil belajar yang meningkat dibandingkan sebelum dilakukan 
siklus I. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan hasil belajar sebelum siklus 
dan setelah siklus I dibawah ini: 
 
 
Tabel 10. Data Prestasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Siklus I 
No Prestasi Tes Data Awal Setelah siklus I 
1. Nilai Tertinggi 100 100 
2. Nilai Terendah 30 40 
3. Nilai Rata-rata 69,83 72,17 




Dari tabel diatas dapat dilihat peningkatan prestasi belajar siswa dari 
sebelum siklus dan sesudah siklus. Peningkatan terjadi pada nilai terendah 
dari 30 menjadi 40 dan nilai rata-rata naik dari 69,83 menjadi 72,17. Hal ini 
menjadikan presentase ketuntasan klasikal juga naik dari 43% menjadi 60%. 
Karena persentase ketuntasan belajar klasikal belum mencapai 80% maka 
dilakukan siklus II. 
Peningkatan prestasi belajar siswa sebelum dan setelah siklus I dapat 






Gambar 4. Grafik Prestasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah  Siklus I  
 
Dari gambar grafik diatas terlihat adnya peningkatan prestasi 
belajar siswa melalui perbandingan nilai rata-rata pra siklus dan setelah 
siklus yaitu dari 69,83 menjadi 72,17. Begitu juga ada peningkatan pada 
persentase ketuntasan belajar klasikal dari 43% menjadi 60%. Hasil ini 
belum sesuai standar ketuntasan belajar klasikal sebesar 80% sehingga 
dilakukan siklus II. 
2. Pembahasan Siklus II 
Pada kegiatan siklus II bahan ajar yang digunakan yaitu modul 
materi Kondisi Masyarakat Indonesia pada Masa Penjajahan. Media 
pembelajaran yang digunakan adalah  gambar-gambar kerja rodi jaman 
Belanda. Media digunakan pada kegiatan awal sebelum kegiatan inti 











































dilakukan penilaian hasil belajar. Siswa mengerjakan tes tertulis bentuk 
jawaban singkat.  
Siklus II ini dilakukan karena hasil dari siklus I belum berhasil 
memenuhi standar ketuntasan belajar klasikal yaitu minimal 80%. Pada 
siklus II nilai rata-rata siswa mencapai  76, ketuntasan belajar secara 
klasikal sebesar 86%. Dengan demikian prestasi belajar pada siswa di siklus 
II mengalami kenaikan dibandingkan pada siklus I. 
Perbandingan prestasi belajar siswa akhir siklus I dan akhir siklus II 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 11. Data Prestasi Belajar Siswa Akhir Siklus I dan Akhir Siklus II 
 
No Hasil Tes Akhir Siklus I Akhir Siklus II 
1. Nilai Tertinggi 100 100 
2. Nilai Terendah 40 45 






Dari tabel diatas dapat dilihat peningkatan prestasi belajar siswa dari 
sebelum siklus dan sesudah siklus. Peningkatan terjadi pada nilai terendah 
dari 40 menjadi 45 dan nilai rata-rata naik dari 72,17 menjadi 76. Hal ini 
menjadikan presentase ketuntasan klasikal juga naik dari 60% menjadi 86%. 
Karena persentase ketuntasan belajar klasikal  mencapai lebih dari 80% 





Peningkatan prestasi belajar siswa setelah siklus I dan setelah siklus II 















Gambar 5. Grafik Prestasi Belajar Siswa Akhir Siklus I dan Akhir Siklus 
II 
 
Dari gambar grafik diatas terlihat adnya peningkatan prestasi belajar 
siswa melalui perbandingan hasil nilai rata-rata sebelum siklus dan setelah 
siklus yaitu dari 72,17 menjadi 76. Begitu juga ada peningkatan pada 
persentase ketuntasan belajar klasikal dari 60% menjadi 86%. Hasil ini 
sudah sesuai standar ketuntasan belajar klasikal sebesar 80% sehingga tidak 
dilakukan siklus III. 
Peningkatan hasil belajar siswa cukup baik walaupun masih ada 
masalah dengan kebingungan siswa dengan metode snowball drilling pada 
siklus I. Hal ini karena pembelajaran selama ini cenderung teacher oriented 
sehingga siswa belum terbiasa dengan perubahan yang terjadi dalam 
pembelajaran. Pada kegiatan siklus II guru melakukan perbaikan pada 

































memberikan memotivasi kepada siswa agar lebih mudah mengikuti 
pembelajaran dengan metode yang baru dari guru. Selain itu pemberian 
reward berupa pujian jika dapat menjawab soal juga diharapkan akan 






A. Simpulan  
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pada proses mata pelajaran 
IPS melalui  penerapan metode snowball drilling dengan model  penelitian 
tindakan kelas, hasil belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Sirampog 
menjadi meningkat, hal ini dibuktikan dengan hasilnya sebagai berikut: 
1. Penerapan metode snowball drilling berhasil meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Sirampog, dimana ada peningkatan 
pada hasil belajar dari pra siklus kemudian  siklus I terakhir siklus II. 
2. Metode snowball drilling dapat diterapkan pada pembelajaran IPS di 
kelas VIII A SMPN 2 Sirampog, Kabupaten Brebes 
B. Saran  
1. Untuk guru IPS 
a. Penggunaan metode snowball drilling dapat menjadi alternatif dalam 
pembelajaran agar hasil atau prestasi belajar siswa meningkatkan  
b. Pembelajaran metode snowball drilling dapat dikombinasikan dengan 
metode yang lain untuk melihat tingkat keaktifan siswa di kelas 
 
2. Untuk siswa 
a. Siswa memberikan dukungan kepada guru agar dapat 
mengembangkan metode pembelajaran snowball drilling yang akan 





b. Siswa agar lebih meningkatkan belajarnya di lingkungan sekolah 
terutama dalam kegiatan kelompok, menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru.  
3. Untuk kepala sekolah 
a. Mendorong kepala sekolah agar memberikan fasilitas dalam 
pembelajaran sehingga guru aktif dalam penggunaan variasi metode 
pembelajaran terutama metode snowball drilling 
b. Memberikan motivasi lebih kepada guru agar mampu menggunakan 
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Nama    : Entin Sobiroh 
Jenis Kelamin   : Wanita 
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Telah Mengadakan Penelitian di SMP Negeri 2 Sirampog Brebes pada tanggal 18 Maret 2019 s.d  2 
Mei 2019 dengan Judul : 
 
“PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI PENERAPAN METODE 
PEMBELAJARAN SNOWBALL DRILLING PADA SISWA KELAS VIIIA  
 SMP NEGERI 2 SIRAMPOG, KABUPATEN BREBES” 
 
Demikian surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan 






















Nama Peserta Didik Nilai Keterangan 
  
1 3056 Aila Safitri 80 Tuntas 1 
2 3057 Albert Anugrah Perdana 75 Tuntas 0 
3 3138 Alika Aurel Anggraeni 95 Tuntas 1 
4 3030 Anggara Saputra 55 Belum Tuntas 0 
5 3139 Anggi Pratama 60 Belum Tuntas 0 
6 3112 Anggun Ratna Permata S 80 Tuntas 1 
7 3113 Anindia Gita Amanda 65 Belum Tuntas 0 
8 3031 Dhea Auliya Setianingrum 80 Tuntas 1 
9 3141 Eva Lestari 90 Tuntas 1 
10 3032 Evalistiana  80 Tuntas 1 
11 3033 Fathir Adnin Nugroho 65 Belum Tuntas 0 
12 3064 Gina Lutfia Anggraeni 80 Tuntas 1 
13 3144 Iman Maulana Ikhfa 80 Tuntas 1 
14 3039 Lina Ayu Safitri 60 Belum Tuntas 0 
15 3045 M. Adnan Mubarok 30 Belum Tuntas 0 
16 3122 Miska Nuril Laeli 100 Tuntas 1 
17 3123 Muhamad Dwi Rhomadhoni 65 Belum Tuntas 0 
18 3099 Nadiya Agustina Lestari 65 Belum Tuntas 0 
19 3047 Nanda Eka Setya Hardani 60 Belum Tuntas 0 
20 3048 Rendi Aji Permansah 55 Belum Tuntas 0 
21 3049 Restu Kusuma Wardani 35 Belum Tuntas 0 
22 3101 Reza Sekti Ramadan 45 Belum Tuntas 0 
23 3050 Salma Yulinda Fuzaroh 80 Tuntas 1 
24 3155 Salsabila Qotrunada 65 Belum Tuntas 0 
25 3131 Sariah  65 Belum Tuntas 0 
26 3077 Syifa Aulia Zahra Puen 90 Tuntas 1 
27 3105 Tika Lestari 90 Tuntas 1 
28 3157 Uni Ayu Saliha 80 Tuntas 1 
29 3160 Zidni Chairil Azmi 60 Belum Tuntas 0 
30   Elin Dwi Cahyani 65 Belum Tuntas 0 
Jumlah   2095   13 
Rata-rata   69,83     
Nilai Tertinggi 100     
Nilai Terendah 30     
Ketuntasan (%) 43%     
 
  Mengatahui, 
 
Sirampog, Mei 2019 
  




      
















DAFTAR PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK SETELAH SIKLUS I 




Nama Peserta Didik Nilai Keterangan 
  
1 3056 Aila Safitri 80 Tuntas 1 
2 3057 Albert Anugrah Perdana 70 Tuntas 1 
3 3138 Alika Aurel Anggraeni 95 Tuntas 1 
4 3030 Anggara Saputra 55 Belum Tuntas 0 
5 3139 Anggi Pratama 60 Belum Tuntas 0 
6 3112 Anggun Ratna Permata S 80 Tuntas 1 
7 3113 Anindia Gita Amanda 65 Belum Tuntas 0 
8 3031 Dhea Auliya Setianingrum 80 Tuntas 1 
9 3141 Eva Lestari 90 Tuntas 1 
10 3032 Evalistiana  80 Tuntas 1 
11 3033 Fathir Adnin Nugroho 75 Tuntas 0 
12 3064 Gina Lutfia Anggraeni 80 Tuntas 1 
13 3144 Iman Maulana Ikhfa 80 Tuntas 1 
14 3039 Lina Ayu Safitri 60 Belum Tuntas 0 
15 3045 M. Adnan Mubarok 40 Belum Tuntas 0 
16 3122 Miska Nuril Laeli 100 Tuntas 1 
17 3123 Muhamad Dwi Rhomadhoni 65 Belum Tuntas 0 
18 3099 Nadiya Agustina Lestari 75 Tuntas 1 
19 3047 Nanda Eka Setya Hardani 70 Tuntas 1 
20 3048 Rendi Aji Permansah 55 Belum Tuntas 0 
21 3049 Restu Kusuma Wardani 55 Belum Tuntas 0 
22 3101 Reza Sekti Ramadan 45 Belum Tuntas 0 
23 3050 Salma Yulinda Fuzaroh 80 Tuntas 1 
24 3155 Salsabila Qotrunada 70 Tuntas 1 
25 3131 Sariah  65 Belum Tuntas 0 
26 3077 Syifa Aulia Zahra Puen 90 Tuntas 1 
27 3105 Tika Lestari 90 Tuntas 1 
28 3157 Uni Ayu Saliha 80 Tuntas 1 
29 3160 Zidni Chairil Azmi 65 Belum Tuntas 0 
30   Elin Dwi Cahyani 70 Tuntas 1 
Jumlah 2165   18 
Rata-rata 72,17     
Nilai Tertinggi 100     
Nilai Terendah 40     
Ketuntasan (%) 60%     
Mengatahui, 
 
Sirampog, Mei 2019 




      
      UNTUNG, S.Pd 
 
Entin Sobiroh 












Nama Peserta Didik Nilai Keterangan 
  
1 3056 Aila Safitri 80 Tuntas 1 
2 3057 Albert Anugrah Perdana 80 Tuntas 1 
3 3138 Alika Aurel Anggraeni 95 Tuntas 1 
4 3030 Anggara Saputra 70 Tuntas 1 
5 3139 Anggi Pratama 70 Tuntas 1 
6 3112 Anggun Ratna Permata S 80 Tuntas 1 
7 3113 Anindia Gita Amanda 75 Tuntas 1 
8 3031 Dhea Auliya Setianingrum 80 Tuntas 1 
9 3141 Eva Lestari 90 Tuntas 1 
10 3032 Evalistiana  80 Tuntas 1 
11 3033 Fathir Adnin Nugroho 75 Tuntas 1 
12 3064 Gina Lutfia Anggraeni 80 Tuntas 1 
13 3144 Iman Maulana Ikhfa 80 Tuntas 1 
14 3039 Lina Ayu Safitri 70 Tuntas 1 
15 3045 M. Adnan Mubarok 55 Belum Tuntas 0 
16 3122 Miska Nuril Laeli 100 Tuntas 1 
17 3123 Muhamad Dwi Rhomadhoni 70 Tuntas 1 
18 3099 Nadiya Agustina Lestari 80 Tuntas 1 
19 3047 Nanda Eka Setya Hardani 75 Tuntas 1 
20 3048 Rendi Aji Permansah 65 Belum Tuntas 0 
21 3049 Restu Kusuma Wardani 55 Belum Tuntas 0 
22 3101 Reza Sekti Ramadan 45 Belum Tuntas 0 
23 3050 Salma Yulinda Fuzaroh 80 Tuntas 1 
24 3155 Salsabila Qotrunada 75 Tuntas 1 
25 3131 Sariah  70 Tuntas 1 
26 3077 Syifa Aulia Zahra Puen 90 Tuntas 1 
27 3105 Tika Lestari 90 Tuntas 1 
28 3157 Uni Ayu Saliha 80 Tuntas 1 
29 3160 Zidni Chairil Azmi 70 Tuntas 1 
30   Elin Dwi Cahyani 75 Tuntas 1 
Jumlah 2280   26 
Rata-rata 76     
Nilai Tertinggi 100     
Nilai Terendah 45     
Ketuntasan (%) 86%     
Mengatahui, 
 
Sirampog, Mei 2019 




      
      UNTUNG, S.Pd 
 
Entin Sobiroh 










   
Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik
1 Aila Safitri √
2 Albert Anugrah Perdana √
3 Alika Aurel Anggraeni √
4 Anggara Saputra √
5 Anggi Pratama √
6 Anggun Ratna Permata S √
7 Anindia Gita Amanda √
8 Dhea Auliya Setianingrum √
9 Eva Lestari √
10 Evalistiana √
11 Fathir Adnin Nugroho √
12 Gina Lutfia Anggraeni √
13 Iman Maulana Ikhfa √
14 Lina Ayu Safitri √
15 M. Adnan Mubarok √
16 Miska Nuril Laeli √
17 Muhamad Dwi Rhomadhoni √
18 Nadiya Agustina Lestari √
19 Nanda Eka Setya Hardani √
20 Rendi Aji Permansah √
21 Restu Kusuma Wardani √
22 Reza Sekti Ramadan √
23 Salma Yulinda Fuzaroh √
24 Salsabila Qotrunada √
25 Sariah √
26 Syifa Aulia Zahra Puen √
27 Tika Lestari √
28 Uni Ayu Saliha √
29 Zidni Chairil Azmi √
30 Elin Dwi Cahyani √
JUMLAH SKOR 22 8
Persentase 73 26
Mengatahui, Sirampog, Mei 2019
Kepala SMPN 2 Sirampog Mahasiswa
UNTUNG, S.Pd Entin Sobiroh
NIP. 19630917 198702 1 004 NPM: 1316500042
KATEGORI TANGGAPAN PESERTA DIDIK
NO NAMA PESERTA DIDIK
TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 1) 
Satuan Pendidikan : SMPN 2 Sirampog 
Kelas/semester  : VIII/II 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
 Materi Pokok  : 3.4. Kedatangan Bangsa-bangsa Barat ke Indonesia  
Waktu    : 1 x pertemuan ( 2 x 40’)       
                           
A. Kompetensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI.3 Memahami  pengetahuan  (faktual,  konseptual,  dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4 Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, engurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4. Menganalisis kronologi 
perubahan dan kesinambungan 
ruang (geografis, politik, 
ekonomi, pendidikan, sosial, 
budaya) dari masa penjajahan 
sampai tumbuhnya semangat 
kebangsaan 
 
3.4.1. Menganalisis latar belakang kedatangan 
bangsa Barat ke Indonesia 
3.4.2. Menganalisis faktor pendorong 
kedatangan bangsa-bangsa Barat  ke 
Indonesia 
3.4.3. Mendeskripsikan  proses kedatangan 
bangsa-bangsa Barat ke Indonesia 
4.4 Menyajikan kronologi 
perubahan dan kesinambungan 
ruang          (geografis, politik, 
ekonomi, pendidikan, sosial, 
budaya) dari masa penjajahan 
sampai tumbuhnya semangat 
kebangsaan 
4.4.1. Terampil melakukan analisis materi 
faktor pendorong kedatangan bangsa-
bangsa Barat  ke Indonesia dan 









C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mencermati penjelasan guru dan membaca buku siswa halaman 197-203, 
peserta didik  mampu: 
1. Menjelaskan latar belakang kedatangan bangsa Barat ke Indonesia. 
2. Menjelaskan faktor pendorong kedatangan bangsa-bangsa Barat  ke Indonesia 
3. Menjelaskan proses kedatangan bangsa-bangsa Barat  ke Indonesia. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Latar belakang kedatangan bangsa barat 
2. Kedatangan bangsa barat ke Indonesia 
E.  Model Pembelajaran 
Pertemuan pertama : Snowball Drilling 
F. Media Pembelajaran 
Media : 
1. Gambar–gambar tokoh bangsa barat yang datang ke Indonesia pada abad 16. 
2. Gambar rempah–rempah. 
Alat : Komputer/Notebook, LCD, PPT 
G. Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. Buku Peserta 
didik Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Halaman: 197-230) 
2. N. Suparno, T.D. Haryo Tamtomo.2015. Erlangga Straight Point Series (ESPS) 
IPS Kelas VIII.Jakarta : Erlangga  
3. Video Pembelajaran Penjelajahan Samudra 
https://www.youtube.com/watch?v=FQZcrTxc0Qs 
4. Worksheet (lembar bahan ajar)  
 
H.  Kegiatan Pembelajaran 





1. Memberi salam dan berdoa sebelum memulai pelajaran 
2. Mengecek kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
dan mendoakan peserta didik bila ada yang sakit  
3. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan  
4. Menyiapkan fisik dan psikis sebelum memulai 
pembelajaran 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi/ thema/ kegiatan  pembelajaran 
dengan pengalaman peserta didik  
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan 
bertanya untuk mengukur tingkat pengalaman peserta 
didik terkait materi ajar 






yang akan  dilakukan 
4. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan  dilakukan 
Motivasi 
1. Guru menyampaikan gambaran kepada peserta didik 
tentang materi yang akan diberikan dan kegiatan yang 
akan dilaksanakan hari itu 
2. Sambil membuat ruang kelas tetap fresh, guru 





1. Peserta didik diminta membuat kelompok yang masing 
masing berjumlah 3 orang, dengan berhitung dari 1 
sampai 10. Peserta didik yang bernomor sama 
membentuk kelompok sendiri. 
2. Peserta didik diminta untuk memusatkan perhatiannya 
pada topik : Latar belakang kedatangan bangsa barat. 
3. Melihat tayangan gambar penjelajahan samudera  
Contoh : Apakah gambar ini ? 







7) Guru mempersiapkan paket soal 
8) Menggelindingkan bola salju berupa soal latihan dengan 
cara menunjuk atau mengundi untuk mendapatkan 
seorang peserta didik yang akan menjawab soal nomor 
1. 
9) Peserta didik yang mendapat giliran pertama menjawab 
soal tersebut langsung menjawab benar, maka peserta 






temannya menjawab soal berikutnya. 
10) Seandainya peserta didik yang pertama menjawab soal 
nomor 1 gagal, maka peserta didik harus menjawab soal 
berikutnya dan seterusnya hingga peserta didik tersebut 
berhasil menjawab benar item soal pada suatu nomor 
soal tersebut. 
11) Jika pada gelindingan (putaran) pertama bola salju 
masih terdapat soal yang belum terjawab, maka soal-soal 
itu dijawab oleh peserta didik yang mendapatkan giliran. 
12) Guru memberikan ulasan terhadap hal yang dipelajari 
peserta didik. 
 
Penutup 1. Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan tentang 
tumbuh dan berkembangnya semangat kebangsaan 
dengan menghubungkan keterkaitan kondisi sekarang 
dengan segala persoalan melalui review indikator yang 
hendak dicapai pada hari itu. 
2. Memberikan tugas kepada peserta didik dan 
mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi 
yang akan dibahas dipertemuan berikutmya  yaitu  
proses kedatangan bangsa-bangsa barat ke Indonesia. 
Untuk  penugasan peserta didik diminta membuat tabel 
komoditas perdagangan Indonesia tempo dulu  
3. Melakukan refleksi atau umpan balik untuk memberikan 
penguatan kepada peserta didik. 














1. Pengetahuan: Tes tertulis bentuk jawaban singkat 
 
        Mengetahui,            Guru Mata Pelajaran 












Teknik Penilaian : tes tertulis bentuk jawaban singkat 
Kisi-kisi 
 
No Materi Indikator Nomor 
Soal 
1. Latar belakang 
kedatangan Bangsa 
Barat 
1. Mengidentifikasi tujuan utama 
bangsa barat melakukan 
penjelajahan samudra 
2. Mengidentifikasi Motivasi 
kedatangan bangsa barat 
3. Mengidentifikasi Semboyan 3G) 
4. Mengidentifikasi Perubahan 
secara menyeluruh dalam 
memproduksi barang dari tenaga 



















2. Kedatangan bangsa 
barat ke Indonesia 
5. Mengidentifikasi tokoh Portugis 
yang sampai ke Malaka pada 
tahun 1511 
6. Mengidentifikasi tempat yang 
didatangi tahun 1512 oleh 
Portugis yang dipimpin oleh 
Antonio de Abreu dan Fransisco  
Serao 
7. Mengidentifikasi Gubernur 
Jenderal pertama VOC 
8. Mengidentifikasi VOC 
memonopoli perdagangan, 
tanggal 31 Desember 1799 




























9. Mengidentifikasi Hak mencetak 
uang, memiliki angkatan perang 
merupakan hak istimewa yang 
dimiliki VOC 
10. Mengidentifikasi Penguasaan 
pasar yang dilakukan oleh satu 












No Soal Kunci Jawaban Skor 
maksimu
m 




2. Motivasi kedatangan bangsa 
barat di Indonesia adalah... 
 
 
3. Apa sajakah Semboyan 3G... 
 
4. Perubahan secara 
menyeluruh dalam 
memproduksi barang dari 
tenaga manusia menjadi 



































2. 5. Tokoh Portugis yang sampai 
ke Malaka pada tahun 1511 
yang dipimpin oleh... 
6. Pada tahun 1512 Portugis 
yang dipimpin oleh Antonio 





















Serao sampai di... 
 
 
7. Mengidentifikasi Gubernur 
Jenderal pertama VOC 
yaitu...(Pieter Both) 
 
8. VOC memonopoli 
perdagangan, tanggal 31 





9. Hak mencetak uang, 
memiliki angkatan perang 
merupakan hak istimewa dari 
... 
10. Penguasaan pasar yang 
dilakukan oleh satu atau 


































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 2) 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 2 Sirampog 
Kelas/semester  : VIII/II 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
 Materi Pokok  : 3.4. Kedatangan Bangsa – bangsa Barat ke Indonesia  
Waktu    : 1 x pertemuan ( 2 x 40’)       
                           
A. Kompetensi Inti 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI.3 Memahami  pengetahuan  (faktual,  konseptual,  dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI.4 Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5. Menganalisis kronologi 
perubahan dan kesinambungan 
ruang (geografis, politik, 
ekonomi, pendidikan, sosial, 
budaya) dari masa penjajahan 
sampai tumbuhnya semangat 
kebangsaan 
 
3.5.1. Mendeskripsikan kondisi masyarakat 
Indonesia pada masa penjajahan 
3.5.2. Menganalisis perlawanan terhadap 
Kolonialisme dan Imperalisme 
3.5.3. Mengaitkan hubungan kondisi 
Indonesia  dengan kedatangan bangsa 
Barat ke Indonesia 
 
4.5 Menyajikan kronologi 
perubahan dan kesinambungan 
ruang          (geografis, politik, 
ekonomi, pendidikan, sosial, 
budaya) dari masa penjajahan 
sampai tumbuhnya semangat 
kebangsaan 
4.4.2. Terampil melakukan analisis materi 










C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mencermati penjelasan guru dan membaca buku siswa halaman 217-230, 
peserta didik  mampu: 
1. Mendeskripsikan kondisi masyarakat Indonesia pada masa penjajahan 
2. Menganalisis perlawanan terhadap Kolonialisme dan Imperalisme 
3. Mengaitkan hubungan kondisi Indonesia  dengan kedatangan bangsa Barat ke 
Indonesia 
D. Materi Pembelajaran 
Kondisi masyarakat Indonesia pada masa penjajahan 
E.  Model Pembelajaran 
Pertemuan kedua : Snowball Drilling 
F. Media Pembelajaran 
Media : 
3. Gambar–gambar pahlawan nasional 
4. Gambar-gambar benteng perlawanan rakyat 
Alat : Komputer/Notebook, LCD, PPT 
G. Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. Buku Peserta 
didik Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Halaman: 197-230) 
2. N. Suparno, T.D. Haryo Tamtomo.2015. Erlangga Straight Point Series (ESPS) 
IPS Kelas VIII.Jakarta : Erlangga  
3. Video Pembelajaran Penjelajahan Samudra 
https://www.youtube.com/watch?v=FQZcrTxc0Qs 
4. Worksheet (lembar bahan ajar)  
H.  Kegiatan Pembelajaran 




1. Memberi salam dan berdoa sebelum memulai 
pelajaran 
2. Mengecek kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin dan mendoakan peserta didik bila ada yang 
sakit  
3. Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan  
4. Menyiapkan fisik dan psikis sebelum memulai 
pembelajaran 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman 
peserta didik  
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan 
bertanya untuk mengukur tingkat pengalaman peserta 






3. Pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan  dilakukan 
4. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan  dilakukan 
Motivasi 
1. Guru menyampaikan gambaran kepada peserta didik 
tentang materi yang akan diberikan 
2. Sambil membuat ruang kelas tetap fresh, guru 






1. Peserta didik diminta membuat kelompok yang masing 
masing berjumlah 3 orang, dengan berhitung dari 1 
sampai 10. Peserta didik yang bernomor sama 
membentuk kelompok sendiri. 
2. Peserta didik diminta untuk memusatkan perhatiannya 
pada topik : Kondisi masyarakat Indonesia pada masa 
penjajahan. 
3. Melihat ( tanpa atau dengan alat ) tayangan gambar 
suasana kerja paksa masa penjajahan Belanda  




1. Peserta didik diminta mengamati tayangan gambar di 
atas 
2. Peserta didik diminta membuat pertanyaan atas 
tayangan gambar  tersebut. 
Membaca 
1. Membaca Lembar Informasi yang dibagikan  oleh guru 
tentang  kondisi masyarakat Indonesia. 
 
Mendengar 
1. Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi 
dari guru  yang berkaitan pokok materi  
2. Salah seorang peserta didik diminta memaparkan 






didik lain mendengarkan. 
3. Peserta didik menerima penjelasan guru terkait 
pembuatan kelompok diskusi 
Menyimak 
1. Peserta didik menyimak secara seksama paparan 
skenario pembelajaran dari guru 
2. Peserta didik menyimak hal – hal unik  terkait dengan 
gambar yang ditayangkan 
Kegiatan Inti 1) Guru mempersiapkan paket soal 
2) Menggelindingkan bola salju berupa soal latihan 
dengan cara menunjuk atau mengundi untuk 
mendapatkan seorang peserta didik yang akan 
menjawab soal nomor 1. 
3) Peserta didik yang mendapat giliran pertama 
menjawab soal tersebut langsung menjawab benar, 
maka peserta didik itu diberi kesempatan menunjuk 
salah satu temannya menjawab soal berikutnya. 
4) Seandainya peserta didik yang pertama menjawab soal 
nomor 1 gagal, maka peserta didik harus menjawab 
soal berikutnya dan seterusnya hingga peserta didik 
tersebut berhasil menjawab benar item soal pada suatu 
nomor soal tersebut. 
5) Jika pada gelindingan (putaran) pertama bola salju 
masih terdapat soal yang belum terjawab, maka soal-
soal itu dijawab oleh peserta didik yang mendapatkan 
giliran. 




Penutup 5. Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan tentang 
tumbuh dan berkembangnya semangat kebangsaan 
dengan menghubungkan keterkaitan kondisi sekarang 
dengan segala persoalan melalui review indikator yang 
hendak dicapai pada hari itu. 
6. Memberikan tugas kepada peserta didik membuat tabel 
tokoh, peran dan keteladanan  
7. Melakukan penilaian untuk  mengetahui tingkat 
ketercapaian indikator. 
8. Melakukan refleksi atau umpan balik untuk 
memberikan penguatan kepada peserta didik. 
























Sirampog,      Maret 2019 
Mengetahui, 




   Untung, S.Pd        
NIP. 196309171987021004 
 




 Entin Sobiroh, SE   









Teknik Penilaian : tes tertulis bentuk jawaban singkat 
Kisi-kisi 
 
No Materi Indikator Nomor Soal 
1. Kondisi Masyarakat 
Indonesia Pada Masa 
Penjajahan 
11. Mengidentifikasi pengerahan 




12. Mengidentifikasi Kerja paksa 
atau kerja rodi yang 
diberlakukan pada masa 
pemerintahan Belanda 
13. Mengidentifikasi Cultur 
stelsel/ tanam paksa 
diberlakukan oleh Van den 
Bosch  
14. Mengidentifikasi Putra Sultan 
Harun yang berhasi mengusir 
Portugis dari Maluku  
15. Mengidentifikasi julukan 
Sultan Hasanudin Raja Gowa 
dari Sulawesi Selatan  
16. Mengidentifikasi Sebab perang 
Diponegoro  
17. Mengidentifikasi saran         
Dr. Snouck Hurgronje agar 














































18. Mengidentifikasi Tanaman 
yang wajib diserahkan pada 
Belanda dalam sistem tanam 
paksa 
19. Mengidentifikasi nama 
perlawanan Sisingamangaraja 
XII dan rakyat dari Sumatera 
Utara melawan Belanda 
berlangsung selama 29 tahun,  
20. Mengidentifikasi tokoh wanita 
























Butir Soal dan Kunci Jawaban 
  
No Soal Kunci Jawaban Skor 
maksim
um 





disebut . . . . 
 
2. Kerja paksa atau kerja rodi 
diberlakukan pada masa 
pemerintahan... 
 


































diberlakukan oleh Van den 
Bosch karena... 
 
4. Putra Sultan Harun yang 
berhasi mengusir Portugis 
dari Maluku yaitu... 
 
5. Sultan Hasanudin Raja 
Gowa dari Sulawesi 
Selatan dijuluki sebagai... 
 
 
6. Sebab perang Diponegoro 
adalah... 
 
7. Atas saran Dr. Snouck 
Hurgronje Belanda dapat 
mengalahkan Aceh dengan 
cara... 
 
8. Tanaman yang wajib 
diserahkan pada Belanda 





Sisingamangaraja XII dan 
rakyat dari Sumatera Utara 
melawan Belanda 








Ayam Jantan dari 
Timur 
 
 Belanda campur tangan 
dalam urusan Keraton 
Yogyakarta 
adu domba antara 
bangsawan dan ulama 
 
 





























































10. Selain Pattimura, dalam 
perlawanan rakyat Ambon 































MODUL PEMBELAJARAN IPS 
Kebijakan - Kebijakan Pemerintah Kolonial Belanda 
 
 
Gambar 1.1. Gambar Kondisi Masyarakat pada saat Kebijakan Tanam Paksa 
A. Perkembangan Penjajahan Belanda di Indonesia 
Pada mulanya bangsa Belanda datang ke Indonesia dengan maksud untuk 
berdagang rempah-rempah. Besarnya keuntungan yang diperoleh dari 
perdagangan rempah-rempah dan didukung oleh pengusiran bangsa Portugis 
menyebabkan para penguasa di Belanda bersaing untuk berlayar ke Maluku. 
Harga rempah-rempah di Eropa pun semakin tidak terkendali. Melihat 
kenyataan ini. Parlemen Belanda atau Staten Generaal mengusulkan agar 
semua perusahaan pelayaran membentuk sebuah kongsi dagang pada tahun 
1598. Pada abad ke-17 dan 18 Hindia-Belanda tidak dikuasai secara langsung 
oleh pemerintah Belanda namun oleh perusahaan dagang bernama Perusahaan 
Hindia Timur Belanda (bahasa Belanda: Verenigde Oostindische 








B. Berdirinya VOC di Indonesia 
VOC telah diberikan hak monopoli terhadap perdagangan dan aktivitas kolonial 
di wilayah tersebut oleh Parlemen Belanda pada tahun 1602. VOC mempunyai 
hak-hak istimewa yang disebut hak Oktrooi yang diberikan oleh parlemen 
Balanda. Hak tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Hak monopoli dagang di wilayah-wilayah antara Amerika Selatan dan 
Afrika. 
2. Hak memiliki angkatan perang dan membangun benteng pertahanan.  
3. Hak berperang dan menjajah  
4. Hak mengangkat pegawai.  
5. Hak melakukan pengadilan dan hak mencetak dan mengedarkan uang 
sendiri.  
Di samping hak-hak istimewanya, VOC juga memiliki kewajiban khusus 
terhadap pemerintahan Belanda. VOC wajib melaporkan hasil keuntungan 
dagangnya kepada Staten General atau parlemen Balanda dan membantu 
pemerintah Belanda. 
C. Masa Pemerintahan Gubernur Jendral Jan Pieterzoon Coen 
Pada tanggal 30 Mei 1619, Gubernur Jendral Jan Pieterzoon Coen, 
mengirimkan tujuh belas buah kapal untuk menyerang dan memukul mundur 
pasukan Banten. Pasukan Kerajaan Banten berhasil dikalahkan. Jan Pieterzon 
Coen kemudian membangun kembali kota Jayakarta dan memberinya nama 
Batavia. Pada akhir abad ke-18, VOC mengalami kemunduran akibat 
kerugian yang sangat besar dan utang yang dimilikinya berjumlah sangat 
besar.  
Maka pada tahun 1799, VOC akhirnya dibubarkan. Itu tadi penjelasan 





bukan? Menurutmu apakah pada jaman sekarang masih ada  organisasi 
perdagangan seperti VOC ? 
D. Masa Pemerintahan Herman Williem Daendels 
Setelah VOC dibubarkan segala tanggung jawab VOC diambil alih oleh 
Kerajaan Belanda. Raja Louis Napoleon Bonaperte, yang bertanggung jawab 
atas wilayah Kerajaan Belanda, menunjuk Herman Williem Daendels 
sebagai Gubernur Jendral di Indonesia. Dari tahun 1808-1811 Herman Willem 
Daendels menjadi Gubernur Jendral Belanda di Indonesia dengan tugas 
utamanya adalah untuk mempertahankan Pulau Jawa dari serangan pasukan 
Inggris.  
Atas dasar pertimbangan pertahanan, Daendels memerintahkan pembuatan 
jalan pos dari Anyer di Jawa Barat (sekarang masuk wilayah Banten) sampai 
Panarukan di Jawa Timur. Pembuatan jalan ini menggunakan tenaga rakyat 
dengan sistem kerja paksa atau kerja rodi, hingga selesainya pembuatan jalan 
itu.  
Pada tahun 1810 Kerajaan Belanda di bawah pemerintahan Raja Louis 
Napoleon Bonaparte dihapuskan oleh Kaisar Napoleon Bonaparte. Negeri 
Belanda dijadikan wilayah kekuasaan Perancis. Napoleon menganggap bahwa 
tindakan Daendels sangat otokratis (otoriter), maka pada tahun 1811 ia 
dipanggil kembali ke negeri Belanda dan digantikan oleh Gubernur Jenderal 
Jansens. Jansens tidak setangguh Daendels, untuk itu Belanda harus 
menandatangani perjanjian dengan Inggris (Perjanjian Tuntang) dan wilayah 
Indonesia dikuasai Inggris selama 5 tahun. 
E. Pelaksanaan Sistem Tanam Paksa 
Setelah 5 tahun Belanda kembali menguasai wilayah Indonesia berdasarkan 
Konvensi London tahun 1814. Van den Bosch yang diberi tugas untuk 





        
Gambar 1.3. Pelaksanaan Tanam Paksa 
Dalam sistem ini, para penduduk dipaksa menanam hasil-hasil perkebunan 
yang menjadi permintaan pasar dunia pada saat itu, seperti teh dan kopi. Hasil 
tanaman itu kemudian diekspor ke mancanegara. 
Akibat program-program Belanda yang ingin menambah kas keuangan 
mereka rakyat menjadi sengsara, kelaparan merajalela, bahkan sampai 
menimbulkan kelaparan yang berujung kematian. Keadaan ini menimbulkan 
reaksi yang keras sampai di negeri Belanda. Sistem tanam paksa kemudian 
secara berangsur-angsur dihapuskan tahun 1861, 1866, 1890, dan 1916. 
F. Pelaksanaan Politik Pintu Terbuka 
Pada tahun 1870 di Indonesia mulai dilaksanakan politik kolonial liberal yang 
sering disebut ”Politik Pintu Terbuka (open door policy)”. Sejak saat itu 
pemerintah Hindia Belanda membuka Indonesia bagi para pengusaha asing 
untuk menanamkan modalnya, khususnya di bidang perkebunan. 
Undang-UndangAgraria (Agrarische Wet) 1870 Undang-undang ini 
merupakan sendi dari peraturan hukum agraria kolonial di Indonesia yang 
berlangsung dari 1870 sampai 1960. Peraturan itu hapus dengan 
dikeluarkannya UUPA (Undang-Undang Pokok Agraria tahun 1960) oleh 





Dengan dibukanya perkebunan di daerah pedalaman, maka rakyat di desa- 
desa langsung berhubungan dengan dunia modern. Mereka mulai benar-benar 
mengenal artinya uang. Mereka juga mengenal hasil bumi yang diekspor dan 
barang luar negeri yang diimpor, seperti tekstil. Hal ini tentu membawa 
kemajuan bagi petani. Sebaliknya usaha bangsa sendiri banyak yang terdesak, 
misalnya usaha kerajinan, seperti pertenunan menjadi mati. 
Undang-Undang Gula (Suiker Wet) Dalam undang-undang ini ditetapkan 
bahwa tebu tidak boleh diangkut ke luar Indonesia, tetapi harus diproses di 
dalam negeri. Pabrik gula milik pemerintah akan dihapus secara bertahap dan 
diambil alih oleh pihak swasta. Pihak swasta juga diberi kesempatan yang luas 
untuk mendirikan pabrik gula baru.  
Pelaksanaan politik pintu terbuka, tidak membawa perubahan bagi bangsa 
Indonesia. Bangsa Indonesia tetap buruk nasibnya. Melihat kenyataan itu, para 
pengabdi kemanusiaan yang dulu menentang tanam paksa, mendorong 
pemerintah kolonial untuk memperbaiki nasib rakyat Indonesia. Dengan dalih 
untuk memajukan bangsa Indonesia itulah kemudian dilaksanakan Politik 
Etis.  
Menurut Van Deventer, ada tiga cara untuk memperbaiki nasib rakyat 
tersebut, yaitu memajukan. 
a. Edukasi (Pendidikan) 
Dengan edukasi akan dapat meningkatkan kualitas bangsa Indonesia 
sehingga dapat diajak memajukan perusahaan perkebunan dan  
mengurangi keterbelakangan. 
b. Irigasi (pengairan) 
Dengan irigasi tanah pertanian akan menjadi subur dan  produksinya 
bertambah.  





Dengan emigrasi tanah-tanah di luar Jawa  yang belum diolah menjadi 
lahan perkebunan, akan dapat diolah untuk menambah penghasilan. 
Selain itu juga untuk mengurangi kepadatan penduduk Jawa.  
            
Gambar 1.4. Pelaksaan Politik Etis (Bidang Pendidikan) 
Itulah tadi sedikit pembahasan mengenai kebijakan-kebijakan pada masa 
kolonial Belanda. Menurut kalian masih dalam kondisi terjajahkah bangsa 
kita ini ?  
 
 
 Kedatangan Belanda ke Indonesia awal mulanya adalah untuk berdagang. 
 Semakin banyak pedagang Belanda yang datang ke Indonesia menagkibatkan 
persaingan dagang, sehingga dibentuk VOC (Kongsi Dagang Hindia Timur) 
yang memiliki hak-hak istimewa. 
  Gubernur Jenderal Belanda yang pernah berkuasa di Indonesia diantaranya : Jan 
Pieterzoon Coen, Daendels, Jansens,  dan Van den Bosch. 
 Kebijakan yang pernah diberlakukan di Indonesia diantaranya : kerja rodi, 










1. Tujuan utama bangsa barat melakukan penjelajahan samudra 
adalah.... 
2. Motivasi kedatangan bangsa barat... 
 
3. Rempah sangat diperlukan oleh bangsa barat terutama untuk... 
 
4. Sistem sewa tanah diberlakukan pada masa pemerintahan... 
 
5.  
Perubahan secara menyeluruh dalam memproduksi barang 
dari tenaga manusia menjadi tenaga mesin disebut... 
 
6. Penyebab kegagalan perjuangan pada masa perlawanan 
terhadap Belanda  yaitu . . . . 
 
7. Portugis sampai ke Malaka pada tahun 1511 yang dipimpin 
oleh... 
 
8. Gubernur Jenderal pertama VOC yaitu... 
 
9. Pengerahan tenaga rakyat yang sangat menyengsarakan yang 
dilakukan pemerintah pendudukan Belanda disebut . . . . 
 
10. Pada tahun 1512 Portugis yang dipimpin oleh Antonio de 
Abreu dan Fransisco  Serao sampai di... 
 
11. Jelaskan emboyan 3G... 
 
12. VOC memonopoli perdagangan, tanggal 31 Desember 1799 
dibubarkan, akhirnya Indonesia dibawah kekuasaan... 
 
13. Kerja paksa atau kerja rodi diberlakukan pada masa 
pemerintahan... 
 
14. Cultur stelsel/ tanam paksa diberlakukan oleh Van den Bosch 
karena... 
 
15. Putra Sultan Harun yang berhasi mengusir Portugis dari 
Maluku yaitu... 
 







17. Raja Mataram Sultan Agung melakukan serangan pertama ke 
VOC tahun 1628 yang dipimpin oleh... 
 
18. Sebab perang Diponegoro adalah... 
 
19. Atas saran Dr. Snouck Hurgronje Belanda dapat mengalahkan 
Aceh dengan cara... 
 
20. Tanaman yang wajib diserahkan pada Belanda dalam sistem 
tanam paksa adalah... 
 
21. Perlawanan Sisingamangaraja XII dan rakyat dari Sumatera 
Utara melawan Belanda berlangsung selama 29 tahun, 
dinamakan... 
 
22. Selain Pattimura, dalam perlawanan rakyat Ambon muncul 
pahlawan wanita yaitu... 
 
23. Adu domba kerajaan Bone dan kerajaan Gowa oleh VOC, 
saat itu Bone dipimpin oleh... 
 
24. Perundingan antara Sultan Harun dengan Portugis di Tidore 
dilaksanakan di benteng... 
 
25. Perjanjian antara Sultan Hasanudin dari Gowa, Sulawesi 
Selatan dengan Portugis tanggal 18 November 1667 disebut ... 
 
26. Tahun 1814 Indonesia kembali dijajah Belanda setelah ada 
kesepakatan dengan Inggris yang bernama... 
 
27. Perlawanan kerajaan Mataram akibat monopoli VOC 
dipimpin oleh... 
 
28. Bahwa setiap kapal yang kandas di perairan Bali menjadi hak 
penguasa daerah tersebut dinamakan... 
 
29. Belanda campur tangan dalam urusan pergantian raja di 
Kerajaan Banjarmasin, hal ini merupakan sebab dari... 
 
30. Jalan Anyer-Panarukan adalah bukti pelaksanaan kerja paksa 
oleh Belanda pada masa ... 
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